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BaB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan. nasional pada hakekatnya adalah suatu
proses purubahan secara terus menerus, yanyg merupakan ke=-
wajuan dan perbaikan kearah tujuan yang dicita=-citakan.
Uimana pembangunan di bidung ekonomi menjadi titik berat
atau prioritas utama dalam pembangunan jangka panjang, su=
hingga dapat meningkatkan hasil-hasil dalam bidang ekonomi
sebagal sumber pembangunan dalam bidang~bidang lainnya.

Pembangunan ekonomi yang dimaksudkan sebagai pening-
katan pendapaten nasional riil atau pendapatan riil dalam
jangka panjang, dengan kata lain sasaran pembangunan ada-
lah pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi, memperluas ke=-
sempatan kerja, menciptakan distribusi pendapatan yang
lebih merata serta mengurangi ketergantungan terhadap luar
negri.

Dalam kaitan tersebut antara pertumbuhan ekonomi dan
penduduk dalam pembangunan mempunyal hubungan yang sangat
erat, karena di satu pihak harus tersedia modal yang cukup
untuk mengejar pertumbuhan dan di lain pihak, pertumbuhan
itu sendiri harus mampu menyediakan lapangan kerja bagi
penduduk yang ada.

Dalam mencapai tingkat pertumbuban ekonomi yang cu-

kup tinggi, Sulawesi Selatan mempunyai potensi yang tinggi




pula untuk dfkembangkan. Hal ini disebabkan oleh kenyata=-
an bahwa Sulawesi Selatan dengan ibukotanya Ujung Pandang
mempunyai kedudukan yang-sangét strategis sebagai pusat
pengembangan wilayah dan sekaligus pintu gerbang untuk
memasuki wilayah Indonesia Bagian Timur (IBT) dan keluar
vIndonesia bagian barat. Kedudukan ini diperkuat dengan
fasilitas pelabuhan laut,,pelabuhan udara, sarana transg-
fortasi darat yang memadail serta sarana ekonomi lainnya
seperti bank~bank pemerintah dan swasta, sehingga mampu
memberikan pelayanan kepada masyarakat khqsusnya dalam
kegiatan ekonomi. Sumber daya alam yéng cukup besar teru-
tama dalam sektor perténian. perkebunan, peternakan, peo-
rikanan dan kehutanan memungkinkan untuk dikembangkan dan
diarahkan untuk pengembangan sektor industri dan perdaga-
ngan, Selanjutnya daerah ini juga memiliki penduduk pada
tahun 1987 sebesar 6,600,216 orang, ini merupakan sumber.
daya manusia yang cukup potensil untuk dimanfaatkan dalam
pengolahan sumber daya alam tersebut. Kesemuanyé'ini apae
bila dimanfaatkan sebaik baiknya akan lebih dapat mempar-
cepat turcapainya pertumbuhan ekonomi dan sasarén pemba=

ngunan yang telah direncanakan.

balam kaitan ini, maka hendaknya pertumbuhan ekono=-
mi Sulawesi Selatan mencapai tingkat pertumbuhan ekonomi
yang tinggi di Indonesia. Menurut data dan informasi yang
diperoleh dari Biro Pusat Statistik (BPS) propinsi Sula~-

wesi Selatan, tingkat pertumbuhan ekonomi di daerah ini




dari periode 1979/1980 - 1983/1984 (Pelita III) hanya men-
capai 6,88%. Ini berarti Sulawesi Sglatan selama pelita
III menduduki tempat kedelapan (terékhir) dari delapan
propinsi yahg ada di Indonesia bagian timur yang sama-sama
~didominasi oleh sektor pertanian dalam pembentukan Produk
,Domestik Regional Bruto (PDRB), kalau di lihat perbandi-
ngannya dengan propinsi lain di Indonesia, maka Sulawesi
Selatan menduduki urutan ke 23 dari 27 propinsi yang ada
di Indonesia. Timor timur tidak terhitung dan terhitung
tanpa peranan minyak dan gas aiam.
| Pertumbuhan ekonomi dan pendapatan perkapita Sulawe=-
si Selatan, selama pelita IV mengalami perkembangan yang
lamban, bashkan pada tahun 1987 perkembangannya menurun daé
ri 6,60% menjadi 3,45%. Keadaan ini juga ditunjukkan oleh
perkembangan pendapatan perkapita penduduk yaitu dari
5,13% menurun menjadi 2,03%. Perkembangan ekonomi selama
‘pelita Iv Sulawesi Selatan diperkirakan hanya akan mening=-
kat rata-rata 4,5%-sampai.5%, kurang dari tingkat rata-ra-
ta}pertumbuhan yang diperhitungkan yaitu 6,5% selama peli-
ta 1V. |
Dalam upaya meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Su-
lawesi Selatan, maka amtara lein diperlukan modal atau in=-
vestasi yang lebih besar lagi di masa yang akan datang te=-
rutama selama pelita V. Sebagaimana yang ditegaskan dalam
pola dasar psmbangunan Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan

tahun 1988, bahwa untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi -




perlu digalakkan investasi-investasi di daerah melalui :

1., Peningkatan sistem informasi pembangunan, penciptaan
iklim berusaha yang menarik serta kepastian hukum dan
kemudahan lainnya, dapat menyerap modal/investasi dari
dalam dan luar daerah,

‘2. Peningkatan peranan dunia usaha swasta, badan usaha
milik negara, badan usaha milik daerah, koperasi dan
swadya masyarakat,

3. Peningkatan dana tabungan masyarakat.

4, Peningkatan pendapatan asli daerah,

Dengan demikian dari gambaran tersebut diatas, bah-
wa betapa pantingnya péranan investasi dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi. Investasi atau pembentukan modal se=
éara global dapat mempengaruhi kesejahteraan ekonomi sua=-
tu bangsa karena tidak saja meningkatkan produksi tetapi
juga memperluas kesempatan kerja dan menciptakan perlua-
san pasar,

Meningkatnya produksi hal ini dikarenakan meningkat
nya modal dari setiap tahunnya, baik sumber modal yang
datangnya dari dalam negeri maupun sumber modal yang da=
tangnya dari luar negeri. Sumber modal yang dari dalam
negeri terdiri dari Anggaran Pendapatan Belanja Negara

(APBN), Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) serta
bantuan Presiden. Sedang sumber modal yang datangnya dari

luar negeri dapat diperoleh melalui pinjaman luar negeri
>




dan bantuan asing. Sehingga dari sini dapat kita ketahui
betapa pentingnya modal dalam memacu laju pertumbuhan
ekonomi, di samping menciptakan efesiensi bagi produk ma-
sa depan melalui penggunaan teknologi yang juga pada gi«
lirannya akan mengarah kespesialisasi serta menghemat da-
slam skala produksi yang luas, Dengan demikian, pembentu-
kan modal merupakan jalan keluar dari masalah rumit bagi
negara-negara yang sedang berkembang dan merupakan kunci

utama menuju pembangunan.,

1.2. Perumusan Masalah
Bertitik tolak dari gambaran latar belakang penuli-
san, akumulasi modal atau pembentukan modal dan genaga
kerja sangat penting peranannya dalam memacu laju pertum=
buhan ekonomi, Adapun ywang menjadi masalah pokok adalah
sabagai berikut
- Sejauh mana pengaruh akumulasi modal atau pembentukan '
modal dan tenaga kerja terhadap péningkatan produksi
regional di Sulawesi Selatan pada pafiode yang aken di~

amati,.

1.3, Tujuan dan Kegunaan Penulisan
1.3.1. Tujuan
a. Untuk mengetuhui sampai sejauh mana pembangunan
yang dijalankan memberikan pengaruh terhadap
 kesempatan kerja dan akumulasi modal di Sulawe-

si Sealatan,




b. Untuk mengestahui faktor mana yang lebih domi«
nan pengaruhnya terhadap peningkatan produksi
regional,

c. untuk mengkaji problematika yang merupakan
hambatan pembangunan di Sulawesi Selatan, khu-
susnya dalam hal akumulasi modal dan ketenaga
kerjaan serta mencari cara yang tepat untulk
memecahkan masalah-masalah tersebut secara
sistematik dalam rangka usaha untuk meningkat=-
kan kesejahteraan rakyat pada umumnyé.

1.3.2., Kegunaan

a. Dapat dijadikan bahan pustaka bagi para pemiw
nat yang ingin mempelajari hal yang sama.

b, Diharapkan tulisan ini dapat dijadikan sebagai
sumbangan bagi pemerintah daerah dalam mengai-
bil suatu kebijaksanaan pada masa selanjutnya,

c. Untuk melatih diri dalam membuat karya ilmiah,
yang merupakan salah satu syarat guna meraih
gelar kesarjanaan pada Fakultas Ekonomi Uni-

versitas "45" Ujung Pandang.

1.4, Hipotasis

Dari perumusan masalah yang ada, maka hipotesis
kerja yang penulisan ajukan untuk mendukung: pembahasan
adélah sebagai berikut :

1., Diduga, bahwa modal dan tenaga kerja mempunyai hubu~




ngan yang erat dalam pembentukan Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) di Sulawesi Selatan. '

2, Diduga pula, elastisitas modal dari output regional lebih
kecil dari pada elastisitas tenaga kerja dari output regi

onal,

1.5. Tata Urut Pembahasan
Untuk mempermudah pembahasan skripsi ini, maka penulis

menyusunnya dalam suatu tata urut sebagai berikut :

Bab I, Sebagai bab pendahuluan yang menjelaskan mengenai
latar belakang, masalah pokok, maksud dan tujuan
penulisan, hipotesis kerja serta tata urut pemba-

hasan.

Bab 11, Dalam bab ini berisi tentang landasan teori yaitu
ilmu pengetahuan dasar dan ilmu pengetahuan peleng
kap yang relevan dengan pokok permasalahan. Hal
ini digunakan sebagai dasar pemikiran dalam menga-

nalisis masalah yang menyangkut materi pembahasan.

Bab III, Berisi tentang metodologi yang menguraikan tentang
cara-cara yang digunakan, ini mencakup dustab pene
litian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan

data, metode analisis dan konsep operasional.

Bab Vi, Merupakan bab inti pembahasan yang berisi tentang

perkembangan Produksi Domestik Regional Bruto,



perkembangnan modal dan perkembangam tenaga kerja.
Selanjutnya, bab ini juga mrmbahas tentang pengaruh
akumulasi modal dan tenaga kerja terhadap pertumbu-
han ekonomi di Daerah Tingkat I Propinsi Sulawesi

Selatan.

Bab V. Adalah merupakan bab terakhir, yang memuat tentang .

kesimpulan dari seluruh uraian pada bab-bab terdahu-

lu serta beberapa saran yang dianggap perlu.




BAB 1II
KERANGKA TEORI

2.1. Pengertian dan Peranan Akumulasi Modal

Modal adalah semua bentuk kekayaan yang dapat diguna-
nakan, langsung maupun tidal langsung, dalam produksi untuk
mgnambah output. Apabila terjadi kenaikan modal dalam batas
waktu tartentu, maka hal ini di sebut akumulasi modal atau
investasi. lnvestasi atau akumulasi modal sangat dipurlukan
dalam proses pembangunan ekonomi suatu negara, terutama di
negara-negara sedang berkembang. Bahkan dikatakan bahwa pemn-
bentukan modal msrupakan kunci utama menuju pembangunan eko-
nomi, Hampir semua ahli e<onomi menekankan arti pentingnya
pembentukan modal (capital formatjon) di dalam suatu negara.

Pembentukan modal juga dapat diartikan bahwa masyara-
kat tidak mempergunakan seluruh aktivitas produksinya saat
itu untuk kebutuhan dan keinginan konsumsi, tetapi mengguna-
kan sebagian saja untuk pembuatan barang modal, perkakas dan
alat-alat, mesin dan fasilitas angkutan, pabrik dan perleng~-
kapannya. Segala bentuk modal nyata yang dapat dengan cepat
meningkatkan manfaat upaya produktif. Inti proses itu kemudi
an ialah pengalihan sebagian sumberdaya yang sekerang ada
pada masyarakat ke tujuan untuk meningkatkan persediaan ba-

rang modal begitu rupa sehingga memungkinkan perluasan out-

put yang dapat di konsumsi pada masa depan. Ini berarti
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bahwa pembentukan modal adalah masyarakat tidak memperguna-
kan seluruh aktivitas produktifnya untuk kebutuhan dan ke-
inginan konsumsi, tetapi menggunakan sebagian saja, dan sisa
nya ditabung dan diinvestasikan dalam bentuk peralatan modal,
Pembentukan modal juga termasuk modal material, seper=~
ti yang diungkapkan oleh Dr. Singer sebagai berikut :
"Pembentukan modal terdiri dari barang yang nampak
seperti pabrik, alat-alat dan mesin, maupun barang
yang tidak nampak seperti pendidikan bermutu tinggi,
kesehatan, tradisi ilmiah dan penelitian*., 1)
Hal yang sama juga dikemukakan oleh Kuznetz, bahwa :
“Pembentukan modal domestik tidak hanya mencakup bi-
aya untuk konstruksi, peralatan dan persediaan dalam
negeri, tetapi juga pengeluaran lain, kecuali yang
diperlukan untuk mempertahankan output pada tingkat
yang ada. Ia juga mencakup pembiayaan untuk pendidik
an, rekreasil dan barang mewah yang memberikan kese=-
jahteraan dan produktivitas lebih pada individu dan
semua pengeluaran masyarakat yang berfungsi untuk me
ningkatkan modal penduduk yang bekerja“. 2)
Dengan demikian, maka bembentukan modal dipandang sebagai
faktor utama didalam pembangunan. Jadi masyarakat tidak han-
ya mencakup pengeluaran untuk konstruksi, tetapi juga melaku
kan kegiatan untuk masa yang akan datang, sehingga output na
sional meningkat.

Menurut Richard T. Gill, dikatakannya bahwa :

“Modal seuuah negara adalah pemilikannya atas sarana

1) M.L.Jhingan. Ekonomi Pembangunan Dan Perencanaan,
Terjemahan : D. Guritno, Cetakan Kedua, Jakarta : CV.Raja=-
wali., 1990, Hal. 419.

2) I b i d, Hal. 420.




11

sarana produksi yang dihasilkannya atau yang bikin-

an manusia, termasuk diantaranya barang-barang se-

perti antara lain, gedung-gedung, pabrik-pabrik,

mesin-mesin, alat-alat dan perlengkapan serta perse
- diaan barang-barang yang belum terjual®. 3)

Selanjutnya, dalam buku yang sama Richard T. Gill menambah-
kan penjelasannya sebagail berikut :

A

"Pembentukan modal adalah proses penambahan pada par-
sediaan kita akan mesin~-mesin, alat-alat, gedung-
gedung dan lain-lain, sepanjang waktu. Jika persedia
an modal kita pada akhir tahun adalah lebih besar
daripada awal tahun, maka selisihnya adalah banyak-
nya modal yang berhasil kita kumpulkan atau pupuk
dalam tahun itu. Namun nama lain untuk ini adalah
investasi. Investasi nyata tahunan adalah penambahan
pada persediaan modal kita selama masa setahun". 4)

Dari pandangan tersebut diatas, maka pengumpulan modal
dan investasi merupakan dua istilah yang sama, dan dalam pe=-
ngertian yang nyata kedua-duanya berarti penambahan pada per
sgdiaan sarana=-sarana produksi yang dihasilkan sepanjang wak
tu. Disamping itu, pengumpulan modal juga sangat penting ar=
tinya untuk pertumbuhan ekonami, karena di satu pihak dapat
berujud kenaikan dalam volume tabungan riil, dan di lain pi-
hak dapat dikatakan sumber uang yang semula untuk tujuan kon
suntif dapat diarahkan untuk tujuan produktif.

Disamping itu perlu adanya mekanisme kredit, agar sumber-sum

ber uany tersebut dapat digunakan oleh investor, terutama

3) Richard T. Gill. Ekonomi Pembangunan Dulu dan Seka-
rang. Terjemahan : Aminuddin, Jakarta : Ghalia Indonesia.
1983, Hal. 27.

4) I bid . Hal, 28.
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untuk barang-barang kapital agar produktivitas dapat diting=
katkan., Akumulasi modal tidak akan terjadi hanya dengan mem-
bentuk lembaga-lembaga keuangan dan perluasan monete:r saja,
tetapi juga harus diperkirakan adanya struktur pasar yang
kuat agar dapat mempengaruhi mobilitas, alokasi kapital dan
dapat menyerap dan menyalurkan tabungan ke investasi yang
produktif,

Untuk mengukur banyaknya kapital yang dibutuhkan bagi
perkembangan ekonomi, perlu diperhatikan beberapa hal antara
lain :

Pertama, perkiraan tingkat pertambahan penduduk .,
Kedua, target kenaikan pendapatan riil per kapita.
Ketiga, angka rasio pertambahan antara investasi dan output,

Apabila kita hendak menaikkan pendapatan per kapita,
maka akumulasi modal/kapital harus semakin bertambah besar.
Ini berarti bahwa 1nvestasi harus ditingkaikan. Untuk menaik
kan tingkat investasi, perlu dilakukan bebérapa cara antara
lain :

1. Tingkat tabungan harus dinaikkan dengan membatasi konsume
si, misalnya dengan menaikkan tingkat pajak (tax rate),

2. Pemerintah menjusl obligasi negera. Penjualan ini harus
dengan syarat-syarat yang menarik, agar dapat menarik dan
banyak yang mau membelinya. Misalnya dengan tingkat bunga
yang tinggi.

3. Pembatasan impor barang~barang konsumsi dan bila mungkin

membatasi impor barang kapital,




4.

5.
¥

6.
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Dengan inflasi, sebab dengan inflasi konsumsi secara riil
berkurang karena dengan jumlah uang yang sama, jumlah ba-
rang yang dibeli berkurang. Tetapi cara ini sangat memba-
hayakan bagi negara-negara berkembang, karena kerap kali
inflasi tersebut menjadi sukar dikendalikan.

Mengindahkan pengangguran tersembunyi (disguised unemploy
ment) dari sektor pertanian ke sektor industri dan jasa-
jasa . Kesulitannya ialah tenaga kerja memerlukan latihan
latihan, perumahan dan pasilitas-pasilitas lainnya,
Dengan mengadakan pinjaman dari luar negri.

Memperluas sektor perdagangan luar:negri dengan menaikkan
terms of trade. Misalnya apabila barang ekspor naik, maka
kenaikkan pendapatan dari ekspor tersebut diinvestasikan
di dalam negri.

Pentingnya investasil atau pembentukan modal di dalam

negri dapat diartikan bahwa apabila pembentukan modal selalu

terjadi peningkatan, maka pada gilirannya akan menaikkan

tingkat pendapatan nasional., Modal mempunyai kodudukan yang

istimewa dalam pembangunan., Hal ini didasarkan atas keyakin-

an bahwa dengan modal maka dapat diciptakan faktor-faktor

yang lain yang penting artinya untuk pembangunan. Seperti

administrasi yang efisien, modernisasi industri, pengembang=

an sektor pertanian, berbagai jenis keahlian dan usahawan,

semuanya dapat dipenuhi dengan modal yang cukup.

Pembangunan sistim pendidikan akan dapat menyediakan
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berbagai jenis tenaga administrasi, tenaga ahli dalam berba-
gal bidang, tenaga usahawan yang diperlukan. Pengembangan
sistim pendidikan tersebut semuanya hanya dapat dimungkinkan
dengan adanya modal yang tersedia, demikian juga pengembang-
an prasarana, Disamping itu, modernisasi perlu diciptakan
dan penggunaan teknologi, yang kesemuanya ini diperlukan
adanya penanaman modal.

Pembentukan atau pengumpulan modal dipandang sebagai
salah satu faktor utama di dalam pembangunan ekonomi, Menuw
rut Nurkse dikatakan bahwa,

“Lingkaran setan kemiskinan di negara-negara terbela=
kang dapat digunting melaluil pembentukan modal., Seba-
gai akibat rendahnya tingkat pendapatan di negara
terbelakang, maka permintaan, produksi dan investasi
menjadi rendah atau berkurang. Hal ini menyebabkan
kekurangan dibidang barang modal yang dapat diatasi
dengan pembentukan modal®.5)

Pengertian yang diuraikan oleh Nurkse diatas dapat di
katakan bahwa, lingkaran setan mengandung arti deretan ling-
karan kekuatan-kekuatan yang satu sama lain beraksi dan be-
reaksi sedemikian rupa, sehingga menempatkan suatu negara
miskin dan dalam keadaan melarat. $i miskin, misalnya, sela=-
lu kurang makan; karena kurang makan, kesehatannya menjadi

buruk; karena fisik lemah kapasitas kerjanya rendal, pengha=

silannya _pun rendah; dan itu berarti dia miskin, akhirnya

5} M.L. Jhingan, Op. Cit., Hal. 420.




, ot
ia tidak mempunyai cukup makan; dan seterusnya.1811&~E;§g;aﬁf
ini dikaitkan dengan secara keseluruhan dapat dikemas ke da-
lam dalil kuno : "Suatu negara miskin karena ia miskin®.

Jadi kemiskinan terjadi karena pendapatan rendah; pen-
dapatan rendah karena produktivitas rendah akibat dari keku-
rangan modal sehingga untuk mengatasi perlu adanya pembentuk
an modal,

Ada beberapa alasan mengapa pembentukan modal memegang
peranan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, antara
lain disebutkan sebagai berikut :

Pertama, investasi dalam peralatan modal tidak saja meninge
katkan produksi, tetapi juga membuka kesempatan kerja. Pem=
bentuken modal dapat menghasilkan kemajuan teknik yang menun
Jang tercapainya ekonomi produksi skala luas dan meningket=-
kan spesialisasi, Pembentukan modal memberikan mesin, alat
dan perlengkapan bagi tenaga yang semakin meningkat. Jadi
pembentukan modal juga menguntungkan bagi para buruh sehing-
ga investasi disini mempunyal peranan ganda dalam meningkat-
kan hasil kerja suatu sistim ekonomi yaitu terjadinya produk
8l secara besar-besaran dan spesialisasi yang meluas dan
mendatangkan kemajuan teknalogi.

Kedua, pembentukan modal menciptakan perluasan pasar, yaitu
melalui penciptaan social overhead dan ekonomi, ketidak sem=
purnaan pasar dapat disingkirkan.

Ketiga, pembentukan modal membuat pembangunan menjadi
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mungkin dilakukan walaupun penduduk.dalam keadaan meningkat.,
Dengan investasi maka produksi dapat ditingkatkan dan kesem-
patan kerja dapat diperluas, sehingga penduduk yang mening=
kat itu dapat di atasi.

Keempat, pembentukan modal domestik dapat memecahkan kesulit
an‘neraca pembayaran. Dengan investasi yang besar, maka .
industri pengganti impor dapat didirikan, sehingga impor ba=
rang-barang tersebut dapat dikurangi.

Kelima, pembentukan modal pada kenyataannya membantu terca-
painya swasembada suatu negara dan mengurangi beban luar
negri., Laju pembentukan modal yany cepat, lambat laun akan
mengurangi kebutuhan modal asing. Pinjaman luar negri akan
membuat beban utang semakin meningkat dari masa ke masa, se=-
hingga merupakan beban berat bagi generasi mendatang. Dengan
demikian hanya dengan laju pembentukan modal yang cepat, maka
masalah tersebut dapat diatasi.

Keenam, meningkatnya pembentukan modal dapat mengatasi infla-
tioner di negara sedang berkembang. Dengan meningkatnya laju
pembentukan modal dalam jangka panjang akan memperbesar pena-
waran barang-barang, sehingga dapat mengendalikan inflasi

dan menciptakan kestabilan ekonomi,

Ketujuh, pembentukan modal juga mempengaruhi kesejahtraan
ekonomi suatu negara. Kalau pembentukan modal dapat menyebab-

kan sumber-sumber alam secara tepat dan pendirian berbagai

jenis industri, maka tingkat pendapatan bertambah dan berba-

gai macam kebutuhan masyarakat terpenuhi.




17

Terakhir, meningkatnya laju pembentukan modal menaikkan ting

kat'. pendapatan nasional,

2.2. Pengertian dan Peranan Tenaga Kerja
Tenaga kerja merupaken salah satu faktor produksi yang
sangat penting dalam menentukan tinggi rendahnya tingkat ke=-
gietan ekonomi suatu negara. Tenaga kerja bukan saja merupa=-
kan salah satu faktor produksi, melainkan juga unsur yang
dapat menciptakan dan mengembangkan teknologi dan mengorga-
nisir penggunaan berbagai faktor produksi. ’
Menurut $isdjianto Kusumosuwidho dalam Kartomo Wirosu-
harjo, pengertian tenaga kerja adalah sebagal berikut :
“Jumlah seluruh penduduk dalam suatu negara yang dapat
memproduksi barang dan jasa jika ada permintaan ter-
hadap -tenaga mereka, dan jika mereka mau berpartisi-
pasl dalam aktivitas tersebut”.6)
Sedangkan tenaga kerja menurut Amirullah BM adalah se-

bagai berikut :

“Penduduk pada usia kerja dan lazim dipakai adalah pen
duduk yang berumur 15 tahun keatas atau 15 sampai 64
tahun", 7)

Ini dapat dikatakan bahwa tenaga kerja adalah penduduk dalam
suatu negara yang dapat memproduksi barang=-barang dan jasa-
Jasa jika ada permintaan terhadap tenaga mereka dan jika me-

reka mau berpartisipasi dalam aktivitas tersebut. Pengertian

6) Kartomo Wirosuharjo, Dasar-Dasar Demografi, Lembaga
Demografi, Fakultas Ekonomi Universitas Indonesla, Jakarta,
1981. Halo 193 . 1940

7) Amirullah BM, ULasar-Dasar Kependudukan dan Perhie ..
tungannya, Pusat Penslitlan Pedesaan UNHAS Unit Kependudukan.,
Ujung Pandang, 1987. Hal., 110.
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yang dapat dipakai di Indonesia berdasarkan sensus penduduk
tahun 1971, mengatakan bahwa tenaga kerja adalah penduduk
yang burunur 10 tahun keatas.

Penduduk yang tergolong ke dalam usia kerja, ada seca=-
ra ekonomi aktif termasuk yang bekerja dan mencari pekerjaan
(Rengangguran) disebut angkatan kerja (labour force) dan se-
cara ekonomi tidak aktif termasuk anak sekolah, pengurus ru=-
mah tangga, pensiunan dan lain-lain disebut bukan angkatan
kerja,

Dalam konsep pembangunan bahwa tidak semua penduduk da
pat bertindak sebagai faktor produksi akan tetapi hanya pen-
duduk yang berusia tenaga kerja yang dapat dianggap sebagai
faktor produksi. Penduduk pada usia kerja dapat. digolongkan
menjadi dua, yaitu angkatan kerja dan bukan angkatan kerja.

Menurut Irawan dan M., Suparmoko menjelaskan bahwa yang
dimaksud dengan angkatan kerja adalah sebagai berikut :

“Penduduk yang belum bekerja, namun slap untuk bekerja

atau sedang mencari pekerjaan pada tingkat upah yang

berlaku, Kemudian penduduk yang bekerja adalah mereka
yang melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang-ba-
rang dan jasa~jasa untuk memperoleh penghasilan, baik
bekerja penuh maupun tidal bekerja penuh”. 8)

Menurut sensus penduduk 1971, konsep angkatan kerja
adalah sebagai berikut :

1. Yang digolongkan bekerja ddalah :

Mereka yang melakukan suatu pekerjaan dengan maksud

8) Irawan dan M, Suparmoko, Ekonomi Pembangunan, Edisi
Keempat, Liberti, Yogyakarta. 1987, Hal. 85,
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memperoleh penghasilan atau keuntungan dan lamanya bekerja
dua hari seminggu, seminggu sebelum pencacahan rumah juga
bagi mereka yang selama seminggu sebelum pencacahan tidak
melakukan pekerjaan atau bekerja kurang dari dua hari tetapi
mereka dalah
,8. Pekerja tetap, pegawai pemerintah atau swasta yang se-
dang tidak masuk kerja karena cuti, mogok, sakit, dan
sabagainya.
b. Petani yang tidak bekerja karena menunggu panen, atau
menunggu hujan untuk menggarap sawah.
€+ Orang bekerja dalam bidang keahlian seperti dokter,
tukang cukur, dan sebagainya. ‘
2. Yang digolongkan mencari pekerjaan ialah :
a. Mereka yang belum perna bekerja dan sedang berusaha
mendapatkan pekerjaan.
b. Mereka yang bekerja, tapi pada saat pencacahan sedang
menganggur dan berusaha mendapatkjpn pekerjaan.
€. Mereka yang dibebastugaskan dan sedang berusaha men-
dapatkan pekerjaan,
Sedangkan konsep angkatan kerja menurut sensus pendu=-
duk 1980, adalah sebagai berikut :
1. Yang digolongkan bekerja adalah :
Penduduk (10 tahun keatas) yang dimaksud dalam katego=
ri vekerja adalah mereka yang selama seminggu yang lalu
melakukan pekerjaan dengan maksud memperoleh atau memban-

tu memperoleh penghasilan atau keuntungan dan bekerja
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paling sedikit satu jam dalam seminggu yang lalu.,

2. Yang digolongkan mencari pekerjaan adalah :
Penduduk usia 10 tahun keatas yang sedang berusaha men-
dapatkan pekerjaan. Termasuk didalamnya :

a. Mereka yang belum pernah bekerja.

> b. Mereka yang sudah pernah bekerja kemudian karena se
suatu hal berhenti atau diberhentikan.

Penjabaran lebih lanjut mengenai komposisi dan pembagi
an mengenal angkatan kerja, tenaga kerja, bukan angkatan:ker
Ja serta bukan tenaga kerja, penulis akan kemukakan dalam
suatu bentuk gambaran yang dikemukakan oleh Payaman J. Siman
juntak pada halaman berikutnya.

Dengan uraian tersebut diatas, bahwa penduduk sebenar=
nya mempunyai peranan penting dalam pertumbuhan ekonomi.
Permintaan tenaga kerja akan tumbuh apabila dibarengi dengan
tingkat upeh yang tinggi. “engan demikian permintaan ini jue
ga dibuktikan oleh stock capital yang tersediah dan tingkat
output masyarakat, sebab tenaga kerja “diminta" karena dibu=
tuhkan dalam proses produksi. Menurut Adam Smith dalam Budio
no mengatakan sebagai berikut :

"Permintaan akan tenaga kerja, seperti juga permintaan

akan barang-barang lain, mengatur produksi tenaga ker
Ja; ia akan mempercepat produksi tersebut apabila ter

lalu lambat, dan menyetopnya apabila terlalu ce~ ,
pat®, 9)

9) Budiono, Teori Pertumbuhan Ekonomi, Edisi Pertama,
Cetakan Keempat, Penerbit : BPFE, Yogyakarta. 1988. Hal. 14.
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Permintaan tenaga kerja seperti ungkapan tersebut, ti=-
dak jauh beda dengan permintaan akan suatu barang. Apabila
ada permintaan akan lenaga kerja, maka sescara otomatis dapat
discdiakan dalam jumlah yang diminta. Oleh karena berapapun
jumlah tenaga kerja yang dibutﬁhkan untuk proses produksi,
tetap akan tersedia melalui pertumbuhan penduduk. Akan teta=-
pi apabila terjadi proses produksi yang cukup lamban, maka
permintaan akan tenaga kerja akan dikurangi atau sama sekali
akan distop. Dari uraian ini, dapat dikatakan bahwa pada da=
sarnya hukum permintaan dan hukum penawaran dapat dilihat
dan hal tersebut berlaku timbal balik dalam proses produksi.

Salah satu perbedaﬁﬁ yang sangat menonjol diantara ne=-
gara-negara maju dan negara berkembang adalah jumlah pendu-
duk dan kegiatan proses produksi. Di negara-negara maju me-
ngalami pertumbuhan penduduk yang sangat rendah, sedangkan
laju pembentukan modalnya adalan tinggi, sehingga untuk men-
capai tingkat pertumbuhan ekonomi memungkinkan untuk selalu
mengalami peningkatan. Sementara untuk negara-negara yany
sedang berkembang tingkat pertumbuhan penduduk sangat tinggi,
sodangkan pembentukan modalnya rendah sehingga pertambahan
angkatan kerja setiap tahunnya selalu mengalami peningkatan,
Dengan demikian pengangguran juga meningkat karena tenaga
kerja yang tursedia tidak dapat terserap sepenuhnya. Pendu-

duk dalam usia muda, juga besar kemungkinan mereka belum




produktif sehingga rasio ketergantungan semakin besar. Maka

dari itu, penduduk di negara berkembang boleh dikatakan bah-
wa tidak lain hanya merupakan penghambat dari pada pendorong
pembangunan, khususnya pembangunan ekonomi. Menurut Soeharso
no Sagir dalam mengemukakan pendapatnya sebagai berikut :

. "Pertumbuhan penuuduk dalam arti peningkatan jumlah
penduduk sebagai salah satu sumber daya ekonomi dan
merupakan potensi ekonomi yang kontradiktif : disatu
pihak sumber daya manusia (human resources) dapat di-
anggap sebagai ‘*modal® (kekuatan), tetapi dilain pie
hak dapat merupakan hambatan (kendala) terhadap keber
hasilan dalam pembangunan nasional, khususnya dilihat
dari segi pembangunan ekonomi®, 11)

Dari uraian tersebut diatas, bahwa penduduk dapat dika
takan sebagai modal apabila terjadi di negara-negara yang
telah maju, karena pertambahan penduduk yang pesat justru
dapat menyumbang terhadap kenaikan pendapatan riil per kapi
ta. Hal ini disebabkan karena di negara-negara maju sudah
siap dengan tabungan yang akan melayani kebutuhan investasi.
Tambahan penduduk justru akan menambah potensi masyarakat
untuk menghasilkan dan juga sebagal sumber permintaan yang
baru.

Dalam kaitan ini menurut pakar ekonomi Prf. A. Hansen
yang dikutip oleh Irawan dan M. Suparmoko mengemukakan teori

nya mengenai stagnasi sekular (secular stagnation) sebagai

berikut :

11) Soeharsono Sagir, Kesempatan Kerja Ketahanan Nasio
nal dan Pembangunan Manusia Seutuhnya. Bandung : Alumni.,
1982, Hal., 94.
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“bahwa bertambahnya penduduk justru akan menciptakan/
memperbesar permintaan agregatif, terutama investasi”

12).

Ini memberikan arti bahwa pengikut Keynes tidak meli=-
hat tambahan penduduk sebagai tambahan begitu saja, akan ts-
tapi juga melihat adanya suatu kenaikan dalam daya beli (pur
chasing power), disamping itu ia juga menganggap adanya ke-
majuan teknologi, meningkatnya produktivitas tenaga kerja
dan permintaan tenaga kerja dan akan mengiringi jumlah pen=-
duduk. Selanjutnya dikatakan, bahwa pabila terjadi penurunan
dalam jumlah penduduk, maka akan terjadi pula penurunan un-
tuk mengadakan investasi dan akhirnya permintaan agregatif
juga akan menurun. Dengan demikian, maka akumulasi modaly
kapital juga akan msnjadi lesu. Dalam kaitan ini maka ada be
berapa alasan mengapa penduduk dikatakan sebagai sumber in-
vestasi, antara lain apabila terjadi penurunan penduduk, ma=-
ka secara otomatis pasar akan menjadi sempit. Sedangkan keun
tungan merupakan fungsi dari luasnya pasar, sehingga untuk
memperoleh keuntungan tersebut tergantung dari tingkat inves
tasi. Apabila terjadi investasi besar, maka keuntungan akan
dapat diperoleh agak tinggi pula. Disamping itu, pertambahan
penduduk juga akan mendorong perluasan investasi, karena ada
nya kebutuhan perumahan yang semakin besar, juga kebutuhan

yang bersifat umum seperti jalan raya, fasilitas angkutan

12) Irawan dan M, Suparmoko. Op. Cit. Hal. 64.
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umum, persediaan air minum, kesehatan dan kebutuhan laiqny§{ 
Kebutuhan akan modal dalam bidang ini relatif besar bila di-
banding dengan bidang-bidang lain, sehingga penurunan dalam
perkembangan penduduk mengakibatkan turunnya akumulasi modal,

Bagi negara-negara sedang berkembang, keadaannya sama
sekali terbalik dengan negara-negara yang telah maju, perkem
bangan penduduk yang cepat dinegara-negara berkembang justru
akan menghambat perkembangan ekonomi. Dalam hal ini menurut
paham kaum klasik berpendapat, bahwa perkembangan penduduk
selalu akan terjadi perlombaan dengan tingkat perkembangan
output. bLari gambaran ini, tingkat perkembangan output dan
tingkat perkembangan penduduk selalu dimenangkan oleh ting-
kat perkembangan penduduk. Apabila penduduk berfungsi sebagail
tenaga kerja, maka paling tidak akan terdapat kesulitan dalam
penyediaan lapangan kerja. Akan tetapi kalau penduduk dapat
memperolsh pekerjaan, berarti mereka tersebut dapat meningkat
kan kesejahteraan bangsanya. Dilain pihak jika mereka tidak
memperoleh pekerjaan, berarti mereka menganggur dan justru
akan menekan standar hidup bangsanya menjadi rendah. Oleh ka
rena itu, penduduk yany selalu berkembang menuntut adanya
pérkembangan ekonomi secara teru menerus pula. Semuanya ini
tentu memerlukan investasi yang besar yang sumbernya dari ta
bungan agar dapat mengimbangi perkembangan penduduk, ini ter
jadi pada negara-negeara yang telah maju. Sedang negara-nega-

ra berkembang, perkembangan penduduknya menjadi parintang
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atau halangan terhadap perkembangan ekonomi, karena negara-ne
gara ini sedikit sekali memiliki modal. Usaha untuk mengada-
kan sangat susah dan perlu mellakukan banyak pengorbanan.

Produktivitas penduduk di negara-negara sedany berkem-
bang adalah rendah sehingga mengakibatkan rendahnya produksi,
kasena sebagian baesar penduduk tinggal di desa dan hidupnya
sebagian besar berasal dari sektor pertanian, sehingga ham=-
pir semua penghasilan yang didapatnya akan dikonsumir selu-
ruhnya.'Seandainya ada sisa, hanya relatif kecil jumlahnya.
Akibatnya tingkat investasi juga rendah sebagai akibat rendah
nya kapital yany dimilikinya. Di negara-negara berkembang,
sudah terdapat perbandingan antara jumlah penduduk dengan
jumlah faktor-faktor produksi yang digunakan, perkembangan
penduduk yang cepat juga dapat mendorong perkembangan ekono=-
mi, apabila kapital dan kemampuan manajerial dan organisasi
serta administrasi dapat mengimbangi tantangan perkembangan
penduduk tersebut,

balam upaya meningkatkan output, maka tambahan investea
si harus cukup besar agar supaya dapat meningkatkan pendapat
an riil per kapita. Biasanya untuk negara sedang berkembang,
Incremental Capital Output Ratio (ICOR) nya diperkirakan an-
tara 3 sampai 4. Ini berarti untuk meningkatkan output, maka
dibutuhkan kenaikan dalam jumlah kapital sebanyak 3 sampai 4
unit. Sedangkan perkembangan penduduk diperkirakan hanya se-

besar 3 % setahun. Oleh karena itu, untuk mempertahankan
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standar hidup di negara tersebut, harus mampu manabung sebe~
sar 9 sampai 12 % dari pendapatan nasionalnya dan kemudian
harus menginvestasikannya kembali. Tetapi negara-negara se-
dang berkembang nampaknya mengalami kesulitan untuk menabung
lebih dari 4 sampai 5 % setahun.,

Dalam hal ini menurut Profesor Arthur Lewis mengemukakan se-

bagai berikut :
“Tabungan harus ditingkatkan dari 5 % sampai 10 } se-
tahun untuk mempertahankan tingkat penghasilan riil
per kapita dan sama besarnya setiap tahun ". 13)
Dalam melaksanakan pembangunan ekonomi negara berkem-
bang nampaknya kesulitan untuk mempertahankan pendapatan per
kapitanya, oleh karena ditandai dengan apa yang disebut “pe~
rangkap pada keseimbangan rendah".
Ini berarti bahwa pada tingkat penghasilan yang sedikit saja
akan mengakibatkan penduduk berkembang lebih pesat bila di-
bandingka dengan tingkat penghasilan itu sendiri. Sebaiknya,
apabila penghasilan itu turun dibawah tingkat subsistence,
maka penduduk akan turun jumlahnya pada tingkat penurunan
jumlah penghasilan tersebut, sehingga kembali akan menaikkan
pendapatan per kapita pada tingkat penghasilan semula,yaitu
pada subsistence. Keseimbangan yang stabil merupakan istilah
yang digunakan untuk keadaan yang demikian.
Pada gambar Il dijelaskan, bahwa kurva pertambahan pen

dapatan dan kurva pertambahan jumlah penduduk keduanya salihg

13) I b i d. Hal. 70 - 72,
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berpotongan pada dua titik, yaitu titik T dan titik W.

GAMBAR 11

PROSENTASE KENALKAN PENDUUUK OAN PENDAPATAN PER~KAPITA

% kenaikan
penduduk &
pepghasilan

pertambahan P pertambahan

penuudgk p;nghasilan
i : penghasilan
per kapita

Misalkan ada suatu sebab yang sedikit saja yang dapat menaik
kan tingkat penghasilan dari t ke p, maka akan membawa kena-
ikan pada jumlah penduduk ke tingkat yanyg lebih cepat, se-
hingga untuk menurunkan penghasilan paer kapita harus kembali
pada tingkat ekuilibrium pada titik t. Dengan demikian titik
T merupakan perpotungan antara kedua kurve.

Pada tingkat penghasilan sebesar w, ini juga merupakan
titik keseimbangan akan tetapi keseimbangan yany tidak sta-

bil (unstable equilibrium). Apabila terjadi perubahan yang
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sedikit saja naik turunnya penghasilan, maka akan berpenga-

ruh terhadap penghasilan per kapita. Jika penghasilan turun

yang disebabkan oleh suatu yang otomatis, penghasilan per ka
pita juga akan kembali pada titik t, dan jika pengaruh itu
menyebabkan kenaikan pendapatan per kapita, maka akan mendo-
rong pula pendapatan per kapita untuk meningkat terus.

Bagi negara-~negara berkembang untuk mempertinggi penda
patan per kapitanya, memerlukan suatu kebijaksanaan yang ss9s-
demikian rupa sshingga dapat meningkatkan pendapatan per ka=
pita dari titik t ke titik w secara tepat. Hal ini berarti
bahwa pserekonomian perlu menjalankan “dorongan yang besar"
(big push) dan meloncat dari titik t ke titik w.

Dari uraian tersebut di atas, salah satu upaya pemerin
.tah untuk meningkatkan pendapatan perkapita dan mempesrluas
kesempatan kerja dalam menanggulanginya serta menampung le-
dakan penduduk yang terus bertambah, maka ditempuh beberapa
cara, antara lain :

1. Pembangunan industri, terutama jenis industri yang bersi-
fat padat karya (labour intensive) yang dapat menyerap
relatif banyak tenaga kerja dalam proses produksi.

2. Melalui berbagai proyek pekerjaan umum seperti pembuatan
jalan, saluran air, jembatan dan sebagainya.

LDalam proses pemvangunan, perlu dilakukan teknologi
pencipta kerja, sehingga angkatan kerja penganggur dan ang=-

katan kerja baru dapat terserap.
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Soeharsono Sagir memberikan suatu pengertian, bahwa
"Yang diméksud dengan teknologi pencipte kerja tidek
lain adalah penerapan teknologi yang dapat menjamin
peningkatan produktivitas dalam proses produksi te-
tapli juga sekaligus masih menjamin daya serap yang
cukup tinggi untuk kesempatan kerja". 14)

Dengan demikian, dari gambaran tersebut dapat dikata-
kan bahwa perkembangan teknologi da;am proses pembangunan
mempunyal peranan yang cukup besar, karens disamping dapat
menciptakan peningkatan produktivitas dalam proses produksi,
juga daya serapnya tinggi untuk kesempatan kerja sehingga da
lam perkembangannya dapat memacu laju pertumbuhan ekonomi

serta dapat mengurangi pengangguran sebagai akibat adanya le

dakan penduduk yang cukup besar.

2.3. Pengertian Kemajuan Teknologi

Dari pengertian dan uraian yang terdehulu, dikatakan
bahwa akumulasi modal dan tenaga kerja sangat penting peran=-
annya dalam memacu laju pertumbuhan ekonomi., Kemajuan tekno-
logi juga dianggsp sebagai faktor penting dalam proses pemba
ngunan, sehingga dengan kemajuan ini mengakibatkan produkti-
vitas tenaga kerja dan produktivitas modal depat meningkat.

Menurut Irawan dan M. Suparmoko, memberikan suatu pe-

ngertian bahwa

N 14) Soeharsono Sagir, Pertumbuhan Bkonomi dan Kesempat-
an Kerjs, Jakarts : Prisma, Nop-bes. 1983, Hal., 5.




31

“Teknologi adalah suatu perubshan dalam fungsi produk
sl yang nampak dalam teknik produksi yang ada”. 15)

- Namun dalam kenyataannya, bahwa négara-negara yang telah ma-
Ju masih terdapat banyak pabrik-pabrik yang belum mengguna-
kan teknik yang ada secara ekonoﬁis dengan maksimum, karena
hal ini masih mungkin disebabkan oleh adanya faktor-faktor
produksi yang masih langka, pasaran yany tidak luas, perkem-
bangan yang kurang sempurna serta adanya halangan-halahgaﬁ
kebudayaan dan sebagainya. Oleh sebab itu, maka perlu adanya
perubahan-perubahan teknik agar penggunaan faktor=-faktor ter
sebut dapat dimaksimumkan. Dengan damik%an, setelah adanya
perubahan-perubahan dimungkinkan untuk meningkatkan pertum;
buhan ekonomi dari setiap perubahan pada proses produksi
yang digunakan dalam industri atau usaha-usaha lain, hal ini
sama artinya dengan inovasi.

Jadi perubahan teknologi (technological change) yang
dimeksudkan adalsh tarmasﬁk dalam perubahan fungsi produksi
dalam suatu kegiatan tertentu yang mana dapat menambah hasil
dengan input tertentu. Sehingga dengan perubahan teknologi -
ini dapat mengakibatkan bertambahnya produksi dengan sumber-
sumber yang sama atau jumlah output yang sama tetapi input

labih sedikit.

15) Irawan dan M., Soeparmoko, Op. Cit. Hal. 146.
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Dengan demikian kemajuan teknologi membawa perubahan
perubahan yang mendasar terhadap teknik produksi dan produk-
produk baru, Kemajuan ini tergantung pada tingkat pendidikan
dalam masyafakat serta hubungannya dengan pembaruan-pembaru=-
an yang sangat praktis sehingga dengan demikian jiwa kewira-
swastaan yaﬁg kuat muncul di dalam masyarakat.

Dari gambaran ini, maka secara sederhana dapat diberi-
kan suatu kesimpulan bahwa kemajuan teknologi adalah hasil
dari cara=-cara baru yang telah diperbaiki dalam melakukan
pekerjaan tradisionil dimana kemajuan teknologi erat kaitan=
nya dengan perubahan-perubahan di dalam metode produkai. ya=
itu metode tradisionil ke.matode yang lebih moderen.

Menurut Reynolds, kemajuan teknologi meliputi cara men
dapatkan dan menggunakan teknik-~teknik dalam menghasilkan
produk baru, perbaikan produk-produk atau produk yang sama
dengan biaya yang rendash. Termasuk juga pengenalan fungsi-
fungsi produksi baru. Atau dengan kata lain kemajuan teknole
gi adalah penggunaan baru atau perbaikan faktor-faktor pro-
duksi untuk meningkatkan output pada tingkat yang lebih be=-
sar di dalam perekohomian.

Kemajuan teknologi yang dibicarakan tidaka lain adalah
kemajuan teknik dalam menghasilkan produk yang baru dan kému
dian selalu menekankan pada pengeluaran biaya yang sangat

minimum dalam melakukan proses produksi. Perbaikan teknologi

juga sangat penting dalam proses produksi, karena di samping
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Juga dapat menaikkan produktivitas tenaga kerja, modal, dan
Juga faktor produksi lain yang ada kaitannya dengan teknolo-
gi.

Menurut Mason yang dikutip oleh Ambar Tadang, menjelas
kan sgebagai berikut :

? ~ “Perbaikan teknologis memberikan sejumlah keuntungan
di dalam bidang bahan dasar, dan karena itu memper=-
cepat pembangunan ekonomi. Pertama, perbaikan tekno
logis itu membantu usaha penemuan sumber-sumber ba=
ru. Kedua, 1is dapat mengolah bahan dasar secara eko
nomis. Ketiga, ia dapat menurunkan biaya processing
bahan dasar. Begitu juga, perubahan teknologis di da
lam bidang-bidang lainnya membantu menaikkan output
dan mengurangi biaya-biaya *. 16)

Teknologi sangat penting peranannya dalam melakukan
proses produksi, sehingga pembangunan ekonomi di dalam suatu
negara dapat selalu dipercepat.

Adapun sumber-sumber penting kemajuan teknologi, anta-
ra lain, yaitu :

1. Penelitian dasar (basic scientific research), yang merupa
kan penelitian untuk produk-produk dan teknik-teknik baru,
terutama dilakukan oleh un.versitas,

2. Penelitian terapan (applied research), merupakan aplikasi
dari suatu pengetahuan ilmiah yang sudah ditemukan.

3. Pengembangan (development), pada dasarnya merupakan upaya

16) Ambar Tadang, Ekonomi Pembangunan. Surabaya ; Bina
Ilmu, Cetakan Kedua. 1984, Hal. 76.
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memanfaatkan hasil penelitian dasar dan penelitian terap-

an untuk menciptakan teknologi dalam arti luas, yaitu tek
nologi untuk rekayasa dan ekonomi., ]

Ada lima pola penting pertumbuhan teknologi di dalanm
pertumbuhan ekonomi modefan. yaitu benemuan ilmiah atau pe=~
nyempurnaan pengetahuan teknik; inovasi; penyempurnaan dan
pényebarluaaan penemuan yang biasanya diikuti dengan penyem- _
purnaan. Inovasi terdiri dari dua macam :

Pertama, penurunan biaya yang tidak menghasilkan perubahan
apapun pada kualitas produk; »

Kedua, pembaruan yang meqciptakan produk baru dan mencipta-
kan permintaan baru akan produk tersebuf.

Dengan demikian, pertumbuhan teknologi di dalam pemba=
ngunan ekonomi mempunyai arti den peranan yang cukup besar,
sehingga dengan adanya pertumbuhan tersebut maka akan lebih
mudah untuk menciptakan inovasi. Dalam jangka panjang, kema~
Juan teknologi tidak membantu dalam mengatasi pengangguran:
tersembunyi, akan tetapi malah cenderung lebih mamperbesar'
pengangguran. . :

Selama dua abad terakhir ini, hanya'sadikit saja atau
tidak terjadi kemajuan teknologi di sektor pedesaan sementa-
ra di sektor industri terjadi kemajuan teknologi yang begitu
cepat. Hal ¢enderung lebih memperbesar pengangguran tersembu
nyi.

Situaei ini semakin buruk dengan dipertahankannya upah
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buruh yang tetap tinggi oleh kabqufsanaan pe;eqlntah Ting=-

ginya tingkat upah bila dibandingkaﬁvdwﬁgan produkt1v1tas.

sehingga para pengusaha terdorong untuk memperkenalkan tek-
nik yang akhirnya akan menghemat buruh. Dengan demikian, se=
lanjutnya akan mengurangi kapasitas sektor industri dalam me
nyerap buruh yanyg kelebihan (surplus).

Kemajuan teknologi dapat dibedakaen dalam dua bentuk,
yaitu :

1. Kemajuan teknik terkandung (embodied technical progress).
yaitu kemajuan teknologi yang bersifat perbaikan dalam ba-
rang=barang modal yang digunakan dan kenaikan dalam produk
tivitas kerja. Industri-industri dapat menghasilkan barang
yang lebih banyak karena adanya perbaikan mutu dalam pro-
duktivitas barang-barang modal yang digunakannya melalui
hasil penelitian (research) yang dilakukan dari waktu ke
waktu, Juga adanya peningkatan produktivitas tenaga kerja
melalui latihan dalam pekerjaan pendidikan kejuruan dan
keahlian. |

2. Kemajuan teknik tak terkandung (disembodied technical pro
gress), merupakan kemajuan teknik yany menyebabkan kenaik
an dalam produktivitas olenh faktor-faktor yang tidak lang
sung terlibat dalam proses produksi. Jadi ada kenaikan
produktivitas oleh faktor~-faktor tanpa ada perubahan ben=-
tuk faktor tersebut, seperti perbaikan dalam manajemen

atau cara~-cara memimpin, dimana tidak ada perubahan pada
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karakteristik tenaga kerja dan modal, tetapi faktor-fak-
tor tersebut digunakan secara lebih efektif. Perbaikan da
lam pemasaran hasil-hasil produksi, karena adanya informa

8l ekonomi yang lebih baik dan sebagainya.

2.4, Pertumbuhan Ekonomi

Salah satu tujuan utama dari pembangunan ekonomi ada-
lah pertumbuhan ekonomi yang meningkat dari tahun ke tahun,
atau adanya kenaikan pendapatan nasional riil dalam jangka
panjang. Pertumbuhan ekonomi adalah pertumbuhan dari satu ta
hun ke tahun berikutnya. |

Mengenai pertumbuhan ekonomi, Budiono memberikan komen
tar sebagai berikut :

"Pertumbuhan ekonomi berkaitan dengan output per kapi
ta. Disini jelas ada dua sisi yang perlu diperhati-
kan yaitu sisi output totalnya (GDP) dan sisi jumlah
penduduknya. Output per kapita adalah output total
dibagi jumlah penduduk. Jadi proses kenaikan output
per kapita, tidak bisa tidak, harus dianalisis deng=~
an jalan melihat apa yang terjadi dengan output to=-
tal di satu pihak, dengan jumlah penduduk di lain
pihak. Suatu teori pertumbuhan ekonomi yang lengkap
haruslah bisa menjelaskan apa yang terjadi dengan
GOP total dan apa yang terjadi dengan jumlah pendu-
duk ". 17)

Sedangkan menurut Kuznets dalam M.L. Jhingan memberie

kan defenisi mengenai pertumbuhan ekonomi sebagai :

“Kenaikan jangka panjang dalam kemampuan suatu negara
untuk menyediakan semakin banyak jenis barang-~barang

17) Budiono, Op. Cit. Hal. 1.



ekonomi kepada penduduknya, kemampuan ini tumbuh se
suai dengan kemampuan teknologi, dan penyesuaian ke-
lembagaan sertva ideologis yang diperlukan". 18)

Dari defenisi tersebut, ada tiga komponen yang menda~
sar, antara lain :

1. Pertumbuhan ekonomi suatu bangsa terlihat dari meningkat-

» Nya secara terus menerus persediaan barang.

2. Kemajuan teknologi merupakan faktor dalam pertumbuhan eko
nomi yang menetukan derajat pertumbuhan, kemampuan dalam
penyediaan aneka macam barang kepada penduduk.

3. Penggunaan teknologi secara luas dan efisien memerlukan
adanya penyesuaian dibidang kelembagaan dan ideologi se-
hingga inovasi yang dihasilkan oleh ilmu pengetahuan um=
mat manusia dapat dimanfaatkan secara tepat.

Pertumbuhan ekonomi sebenarnya telah lama mendapat per
hatian oleh pakar ekonomi, mulai dari Adam Smith dengan kar=-
yanya “The wealth of Nation" pada hakekatnya menganalisa
tentang sebab-sebab dari berlakunya pertumbuhan ekonomi. Se-
sudah itu dilanjutkan oleh ahli ekonomi lainnya terutama Da=-
vid Ricardo dan 3.5, Mill, kemudian J. Schumputer dengan te-
orinya “The Theory of Economic Development® yang menganalisa
mengenai pertumbuhan ekonomi. Setelah itu muncul teori Harrod
Domar dan teori Neo Klassik, suatu negara, antara lain dise-

butkan adalah tanah dan kekayaan alam lainnya, jumlah dan

18) M.L. Jhiﬂgarl, Opa Cit. Halo 253.

4
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mutu penduduk serta tenaga kerja, barang-barang modal dan
tingkat teknologi, sistem sosial dan sikap masyarakat serta
luas pasar. Namun di antara faktor-faktor tersebut yang pa=
ling penting adalah modal, tenaga kerja dan kemajjan teknolo
gl sehingga teori ini mencoba menganalisa mengenai pengaruh
akumulasi modal, tenaga kerja dan kemajuan teknologi yang di
kenal sebagai teori pertumbuhan Neo Klassik.,

Teori ini mengemukakan analisanya didasarkan pada teo-
ri klassik, bahwa pertumbuhan ekonomi tergantung kepada psr-
tambahan dalam penawaran faktor-faktor produksi dengan ting=
kat kemajuan teknologi, dengan asumsi bahwa perekonomian be-
rada dalam keadaan kesempatan kerja penuh (full employment)
dan kapasitas alat-alat modal sepenuhnya digunakan dari masa
ke masa. Hal ini berbeda dengan teori Harrod - Domar yang
analisanya didasarkan pada analisa Keynes bahwa pertumbuhan
ekonomi tergantung kepada pengeluaran masyarakat atau permin
taan efektif masyarakat diantaranya pengeluaran masyarakat
untuk investasi. Teori ini juga menganggap, bahwa rasio mo~-
dal-output atau koefisien kapital di anggap konstan atau mu-
dah mengalami perubahan. Artinya uptuk menghasilkan sejumlah
tertentu produk dapat digunakan berbagai jumlah modal yang
berbeda dengan tenaga kerja yang Jumlahnya berbeda-beda pula
sesuai dengan yang dibutuhkan. Jadi ada fleksibilitis mengha
silkan sejumlah produksi tertentu. Sedang dalam teori Harrod

Domar, koefisien kapital di anggap konstan, artinya hanya




39

terdapat satu gabungan tertentu yaitu modal dan tenaga kerja
untuk menciptakan sejumlah produksi tertentu. Perubahan da-
lam tingkat produksi dan jumlah tenaga karjé yang digunakan
dalam proses produksi, hanya dapat terjadi apabila modal ber=-
ubah secara proporsional dengan tingkat produksi maupun jum=-
lal* tenage kerja dan perubahan ini haruslah ke arah yang ber-
samaan., |

- Pada gambar ILI dijelaskan, bahwa dalam tahun pertanma
dimiliki sejumlah stock kapital tertentu, yaitu Koo dan sejum
lah tenaga kerja tertentu, yaitu Lo‘
Dengan modal awal ini ( Ko dan Lo ), maka perekonomian tumbuh

melalui proses sebagai berikut :

GAMBAR III

PROSES PERTUMBUHAN EKKONOMI MENURUT MODEL NEO=-KLASSIK 19
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19) Budiono, Op. Cit. Hal. 83.
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Pada tahun pertama, K, dan Lo akan digunakan dalam pro
ses produksi, sehingga fungsi proéuksi Q=F (K, L ). Dalam
hal ini pada tahun tersebut bisa menghasilkan output sebesar
Qe = F{ Ko ¢+ Ly ). Sesual dengan anggapan mengenai ke-
cenderungan menabung, maka dari output sebesar Q, ini, sebe-
sar sQ, akan ditabung kemudian langsung diinvestasikan. Ini
berarti bahwa selama tahun tersebut terjadi penambahan stock
kapital sebesar /\ Ky = SQ, . Pada tahun kedua, stock kapi=-

tal yaqg ada adalah Kya® Ko * ZX Ky Selama tahun perta

ma juga terjadi penambahan faktor produksi lain, yaitu tena-

ga kerja dari L, menjadi L,. Pertumbuhan tenaga kerja (pendu

1
duk 3} ini dianggap sebagai proses eksogen. Apabila penduduk

tumbuh dengan P setahun, maka L, = (1 + P ) Lo.

Pada awal tahun kedua, perekonomian memiliki faktor

produksi sebesar K, dan L, . Proses ini berulang lagi seper=-

1

ti tahun pertama. Selama tahun kedua, Ky dan L, dikombinasi-

o

kan dalam proses produksi dan menghasilkan Q, =F ( Kyo Ly )

Dari jumlah itu, 8Q2 akan diinvestasikan dan akan menambah

jumlah stock kapital sebesar /\ K,

lama tahun itu penduduk (tenaga kerja) tumbuh dari L, menja-

= SQ2. Disamping itu, se

di L2 = (1+P) Ll. Selanjutnya pada awal tahun ketiga,

perekonomian memiliki K2 dan L2. Dan proses pertumbuhan ini

terus berkelanjutan,

Lebih lanjut mengenai pertumbuhan ekonomi, Arthur Le-

wis menekankan perhatian pada dua sektor perekonomian untuk
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proses ekonomi yang terjadi, yaitu :

a. Sektor tradisionil, dengan produktivitas rendah dan sum-
ber tenaga kerja yang melimpah.

b. Sektor moderen, dengan produktivitas tinggi dan sebagail
sumber akumulasi modal (kapital).

’ Disini Lewis nemberikan teori mengenai proses pertemu=-
an kedua faktor produksi ini dan proses pertumbuhan ekonomi
yang ditimbulkan. Kedua proses ini digambarkan sebagai ber-
ikut : Pada suatu saat sektor moderen mempunyai sejumlah ter
tentu stock barang kapital atau Ko' Sektor ini menggunakan
tenaga kerja yang akan diberi upah sesuai dengan marginal
productnya. Lengan stock kapital tertentu, kita bisa menggam
barkan marginal product bagi tenaga kerja yang dipekerjakan

di sektor ini, seperti yang nampak pada gambar di bawah ini:

GAMBAR 1V
KURVA MARGINAL PRODUCT TENAGA KERJA

Output

L (tenaga kerja)
Sesuai dengan law of Diminishing return, maka marginal

product dari tenaga kerja (MPL), mulai dari titik tertentu,
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menurun, Apabila OL' yang dipekerjakan maka OW®' adalah MPL~-
nya serta merupakan upah buruh yang dibayarkan. Luas bidang
OL*CW* adalah seluruh pensrimaan buruh yang bekerja.

Jadi tingkat penggunaan tenaga kerja OL' ini, produksi total
yang dihasilkan adalah OABCL'. Dari luas bidang sebesar 0W®
Cl' dibayarkan pada buruh dan W'ABC diterima oleh faktor bro
duksi kapital, di sektor ini dalam bentuk keuntungan.

Sedang pada tingkat penggunaan tenaga kerja OL'*, maka out=-
put total adalah OABDL'‘', Jadi luas bidang OW“DL" diterima
oleh seluruh buruh yang bekerja dan W"ABD diterima oleh para
pemilik kapital sebagai keuntungan. Bagaimana dengan sektor
tradisionil ?. Ciri utama dari sektor ini adalah produktivi-
tas rendah dan tenaga kerja yang melimpah. Ini berarti ting-
kat upah disektor ini berada pada subsistensi dan pada ting-
kat upah ini supply tenaga tenaga kerja yang bersedia untuk
bekerja berlimpah. Maka supply tenaga kerja dari sektdr ini
berbentuk horisontal pada tingkat upah subsistensi. Integra-
si dari kurva supply tenaga kerja dari sektor tradisionil
dan kurva MPLY sektor moderen dapat ditentukan, seperti nam

pak pada gambar V.
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GAMBAR V
KURVA SUPPLY TENAGA KERJA
Qutput
B
A
g E
W i S
:’\
]
| MPL
|
1
0

= (tenaga kerja)

Garis WES adalah kurva supply tenaga kerja bagi sektor mo=-
deren dan OW adalah tingkat upah subsistensi (sektor tradi-
sionil). Dari segi pengusaha (pemilik faktor produksi kapi-
tal) di sektor moderen, jumlah tenaga kerja yang mereka . .
inginkan untuk dipekerjakan adalah OL, dimana tingkat upah
OW sama dengan MPL (posisi keuntungan maksimum bagi mereka).
Jumlah yang dibayarkan sebagai upah adalah OWEL, sedang jum-
lah keuntungan total yang mereka terima adalah WABO. Keun-
tungan pengusaha ini sejalan dengan'asumsi Lewis bahwa seba=
hagian akan diinvestasikan (I). Dengan ddanya investasi, ma=-
ka stock kapital bertambah Ko menjadi Ko * Iy = Ky o demikian
juga terjadi produktivitas dari MPL, menjadi MPL,. Hal ini
berarti jumlah buruh yang dipekerjakan di sektor moderen ju-
ga bertambah dari OL, menjadi oL, dan keuntungan yang dite=-

rima oleh para pengusaha meningkat menjadi WABIE1 sehingga
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stock kapital menjadi Ky = Ky + 11. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada gambar VI di bawah ini :

GAMBAR VI
KURVA INVESTIBLE SURPLUS

Tenaga kerja




BAB 1III

METOULOLOGI

3.1, Daerah Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini, maka yang menjadi daerah
penslitian penulis adalah Daerah Tingkat I Propinsi Sulawesi
Se'latan., Pemilihan daerah ini diambil berdasarkan pertimbang
an adanya rencana pemerintah Republik Indonesia untuk mengam
bangkan Kawasan Timur Indonesia dalam rencana pembangunan
jangka panjang tahap kedua.

Melihat kedudukan Sulawesi Gelatan selama ini, yang me
rupakan sentra bagi Indonesia bagian timur. Dalam hal ini,
Sulawesi Selatan dijadikah sentra pengembangan wilayah D
yang merupakan sentra pengembangan utama, Untuk mendukung
adanya rancana pemerintah pusat terssbut, maka Sulawesi Se-
latan harus bersiap dalam berbagai aspek untuk mengantisipa-
si rencana tersebut.

Hal ini perlu didukung dengan pelaksanaan penalitian
empiris dari kalangan ilmiah untuk memberikan sdmbang saran

bagi pemerintah, demi terlaksananya pembangunan.

3.2. Jenis dan Sumber Data
3,2.1. Jenis Data

Untuk menguji hipotesis yang penulis ajukan, maka di
dalam membahas masalah diperlukan data sekunder yang merupa-
kan data kuantitatif., Data kuantitatif ini berupa ;

1. Data Pendapatan Regional atau Produk Domestik Regional
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Bruto tahun 1983 - 1990,
2. Data Investasi di Sulawesdi Selatan, tahun 1983 - 1990,

3. Data mengenai jumlah tenaga kerja/angkatan kerja Sulawesi

Selatan, tahun 1983 - 1990,

3.,2.2. Sumbar Data
' Data runtut waktu mengenai PDRB, Investasi dan tenaga
kerja, penulis dapatkan dari inetansi pemerintah, yaitu :
a. Kantor Statistik Daerah Tingkat I Propinsi Sulawesi Sela-
tan.,
b. Kantor Badan Perencana dan Pembangunan Daerah (BAPPEDA)
Propinsi Sulawesi Selatan.
c. Kantor Departemen Tenaga Kerja (DEPNAKER) Daerah Tingkat

I Propinsi Sulawesi Selatan.

3.3, Metode Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam mengana=-
lisa permasalahan, maka penulis menggunakan metode sebagai
berikut :

a. Metode interview, yakni dengan jalan melakukan tanya ja-
wab langsung pada pimpinan instansi~instansi tempat peng-
ambilan data.

b. Metode dokumenteg, melalui metode ini penulis mamperoleh
data dari dokumen instansi-instansi yang terkait dengan
permasslahan yang penulis bahas,; serta dari beberapa lite

ratur pendukung.
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3.4, Matode Analisis

Untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan, maka

dilakukan anealisa kuantitatif, Analisa kuantitatif ini dila-

kukan untuk mengetahui serta menguji hipotesis yang diguna-

kan.. Adapun metode tersebut adalah sebagai berikut :

1, Untuk mengukur elastisitas produksi regional terhadap in-

put tenaga kerja dan input modal, maka digunakan fungsi

produksi Cobb - Douglas dengan rumus sebagai berikut

B13.2

B
12,3

1.23 %2 A

Dimana

<
]

Besarnya Produksi Regional

Parameter Teknologi

= Elastisitas Produksi dari Modal

x
B

Input Modal

X4 = Input Tenaga Kerja

Untuk mengetahui besarnya tingkat rata=rata prtumbuhan, .
maka digunakan rumus pertumbuhan geometrik (geometric ra-

te of growts) sebagai berikut :
Pn = Po (1 + r)n

Pimana

Pn = Jumlah Produksi, modal dan tenaga kerja pada tahun

ke n.
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Po = Jumlah produksi, modal dan tenaga kerja pada tahun
awal,
r = Angka rata-~rata pertumbuhan produksi, modal dan te-
naga kerja.
n = Jangka waktu tahun yang diteliti.
Selanjutnya untuk menghitung r diperoleh dengan menurunkan

persamaan tersebut menjadi

(2 + 1) = \3//(1 + rl)(i + rz).... (1 + rn)
P1 P2 Pn
(1+t‘)= .(1"‘r2)“‘——9000(1"‘rn)"
PO P1 Pn - 1
¥ n .
(1 * l")= P11 X P2 X P3 ee 0 Pn = 1 X Pn
PO P1 P2 - Pn - 2 Pn - 1
a \"/ pn
PO
sehingga,
r = " rn . Wy
PO

3., Untyk mengetshui besarnya kenaikan kontribusi faktor-fak=-

tor produksi terhadap pertumbuhan produksi regional, maka

digunakan rumus scbagai berikut :
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Vi % Yo * Pyp 3 Xpy t Byy p Xy
bimana :
Yy = Tingkat kenaikan produksi regional.
y X5y a Tingkat kenaikan modal.

X4y = Tingkat kemaikan tenaga kerja.

by, 5 = Rata-rata tingkat perkembangan investasi regional

b13.2 = Rata~rata tingkat perkembangan tenaga kerja regi=-
onal.
Yo = Tingkat kenaikan perobahan teknik (parameter yang

akan dicari).

Untuk mengetahui erat tidaknya hubungan antara varia-
bel dependen dan variabel indewenden, maka dilakukan perhitu
ngan korelasi dengan simbol R. Sedangkan untuk mengetahui
tingkat kebenaran dari masing-masing koefesien regresi tar-
hadap variabel dependen, maka dilakukan uji-t. Pengujian ke-
benaran sacara keseluruhan antara varibbel independen dengan

veriabel dependen, maka dilakukan uji-F.

3.5. Konsep Operasional

Beberapa pengertian dasar dimaksudkan untuk memberikan
suatu penafsiran arti yang tepat .tentang variabel-variabel
yang digunakan dalam analisis, sehingga pemahaman akan indi-

kator analisis yang penulis gunakan tidaklah diartikan seca-
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ra bebas.
Dalam kaitannya dengan ungkapan yang telah dikemukakan
di depan, maka patasan pengertian yang dimaksudkan adalah
sebagai berikut :
1. Produksi Regional
* Dalam lembaran Statistik Daerah Tingkat I Propinsi Su-
lawesi Selatan dikatakan, bahwa produksi regional adalah
merupakan seluruh barang dan jasa (komoditi) yang dipro-
duksi pada~satu wilayah tanpa memperhatikan faktor-faktor
produksinya berasal, apakah dimiliki penduduk wilayah ber
sangkutan atau tidak. Dalam hal ini yang dimaksud adalah
Produk Domestik Ragionél‘Bruto (PDRB) dari di daerah Ting

kat I Propinsi Sulawesi Selatan.

2. Modal (kapital)

Mgnurut Irawan dan M, Soeparmoko, kapital adalah semua
bentuk kakayaan yang dapat digunakan, langsung maupun ti-
dak langsung, dalam produksi untuk menambah output. Lebih
khusus dapat dikatakan bahwa kapital terdiri dari barang
yang dibuat untuk penggunaan produkdi pada masa-masa yang
akan datang. Dalam pembahasan skripsi ini, maka yang di
maksud dengan kapital adalah keseluruhan modal yang diin-

vestasikan, baik berupa modal dari daerah maupun modal

dari pusat dalam suatu wilayah.
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3. Tenaga Kerja (Labour)

Menurut Amiroellah BM, tenaga kerja yaitu penduduk pa=-
da usia kerja dan lazim dipakal adalah penduduk yang ber=
umur 15 tahun ke atas atau 15 - 64 tahun, Dapat pula dika
takan bahwa tenaga kerja adalah penduduk dalam suatu nega
‘ra yang dapat memproduksi barang-barang dan jasa jika ada
permintaan terhadap tenaga kerja mereka dan jika mereka

mau berpastisipai di dalam aktivitas tersebut,




BAB 1V
PENGARUH AKUMULASI MODAL DAN TENAGA KERJA TERHADAP
PERTUMBUHAN EKONOMI DI DAERAH TINGKAT I
PROPINSI SULAWESI SELATAN
PERIODE 1983 - 1990

4.1. Perkembangan PDRB Sulawesi Selatan 1983 - 1990

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan selu=
ruh nilai barang dan jasa yang diproduksi pada suatu wilayah
tanpa memperhatikan apakah faktor-faktor produksinya berasal
dari atau dimiliki oleh penduduk wilayah bersangkutan atau
tidak. '
Ada tiga konsep mengenai éDRB, yaitu :
1. Dari segi produksi adalah :

Jumlah nilai netto produksi barang dan jasa yang dipro
duksi pada suatu wilaysh dalam jangka waktu tertentu‘(sa-
tu tahun),

2. Dari segi Pendapatan adalah i

Jumlah balas jasa (pendapatan) yang diterima oleh fak=
tor-faktor produksi yang ikut serta dalam proses produksi
di wilayah Bersangkutan dalam jangka waktu tertentu (satu
tahun).

3, Dari segi pengeluaran adalah :

Jumlah yang dikeluarkan untuk-konsumsi rumah tangga,

konsumsi lembaga swasta yang tidak mencari untung, penge=

luaren untuk investasi dan ekspor netto di suatu wilayah

52
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dalam jangka waktu tertentu yang biasanya satu tahun.
Metode perhitungan yang digunakan untuk menghitung Pro
duk Domestik Regional Bruto Sulawesi S8elatan ada dua cara
yaitu : '
1. Metode langsung
,Dalam metode ini ada tiga cara pendekatan yaitu :

a. Pendekatan produksi, yaitu menghitung nilai tambah da-
ri semua sektor ekonomi dimana nilai tambah yang dipe=-
roleh setelah mengurangi nilai produksi dengan biaya
antara.

b. Pendekatan pendapatan, yaitu menghitung jumlah balas
jasa yang diterima oleh faktor-faktor produksi yang
ikut serta dalam proses produksi,

c. Pendekatan pengeluaran, yaitu menghitung jumlah penge-
luaran atau jumlah penggunaan akhir dari barang dan
Jasa yang diproduksi maupun yang di impor dari luar
wilayah Sulawesi Selatan.,

2. Metode tidak langsung

Dalam metode ini, penghitungan dilakukan dengan mengalo=-

kasikan PDRB atau nilai tambah dari setiap sektor/sub sek

tor komoditi/kegiatan usaha dari scope Nasional/Multi Re-
glonal ke dalam angka Regional dengan menggunakan indika-
tor yang tepat.

Dalam hasil perhitungan PORB Sulawesi Selatan periode

1983 - 1990 untuk harga konstan (1983), tercatat sebesar
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fpo 1.749,611 milyar (1983), kemudian menjadi . 1.819,386

(1984). Selanjutnya pada tahun 1985 menjadi Rp. 1.946,552

milyar, kemudian pada tahun 1986 meningkat lagi menjadi

fps 2,094,452 milyar, Dan di tahun 1987, 1988, 1989 dan 1990

masing~-masing sebesar R. 2.166,826 milyar, #. 2.363,159 mil-

yar, Re. 2,523,080 milyar dan R. 2.711,251 milyar.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1.

TABEL I
PERKEMBANGAN PDRB SULAWESI SELATAN
TAHUN 1983 - 1990
(JUTA RUPIAH)

Tahun PDRB Prosentase Indeks
(Harga Konstan 1983) Kenaikan

1983 1.749,611 - 100
1984 1.819,386 3,99 103,99
1985 1,946.552 6,99 110,98
1986 2.094.452 7,60 118,58
1987 2.166.826 - 3,46 122,04
1988 2.363.159 9,06 131,10
1989 2.523.080 6,77 137,87
1990 2.711.251 7,46 145,33
Sumber : Kantor Statistik Propinsi Sulawesi Selatan.
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Dari tabel 1, dapat dilihat pertumbuhan ekonomi Sulae
wesi Selatan dari tahun 1984 sampai dengan tahuh 1990, Pada
tahun 1984, pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan hanya seki-
tar 3,99 % . Hal ini sangat kecil bila dibandingkan pertum=-
buhan ekonomi Indonesia pada tahun yang sama sebesar 6,03 %.
Tetapi pada tahun 1985, pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan
meningkat menjadi 6,99 %, sementara pertumbuhan ekonomi Indo
nesia saat itu hanya sebesar 2,26 %. Demikian pula halnya di
tahun 1986, tercatat pertumbuhan ekonomi Sulawesi Seltan se-
besar 7,60 % sedangkan pertumbuhan ekonomi Indonesia hanya
5,88 %. Di tahun 1987, terjadi penurunan dalam psrtumbuhan
ekonomi Sulawesi Selatan dimana hanya sebesar 3,46 ¥, lonja-
kan pertumbuhan nampak di tahun 1988, dimana Sulawesi Sela-
tan mampu menaikkan laju pertumbuhan ekonominya sampai 9,06%
sementara pertumbuhan ekonomi Indonesia hanya 5,78 %. Tahun
1989, pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan mengalamil penurun
an scbesar 2,29 % dibanding tahun sebelumnya, dimana pertum-
buhannya sebesar 6,77 %. Aangka ini lebih kecil bila diban-
dingkan dengan pertumbuhan ekonomi Nasional yang sebesar
7,54 %. Dan tahun 1990, pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan
kembali mengalami peningkatan sebesar 0,69 % yaitu menjadi
7,46 %. Angka ini lebih besar bila dibanding pertumbuhan

ekonomi Nasional yang hanya mencapai 7,37 % pada tahun yang

sama.
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dari Produk Domestik Regional Bruto Sulawesi Selatan dalam
kurun waktu yang diteliti (1983 - 1990) dapat diketahui dew-
ngan menggunakan rumus yang ada pada Bab III (Metedologi).
Dari data pada tabel I, di ketahui :
Pn = 2,711.251
v Po = 1,749.611
' n = 8
Dimana ;
Pn = merupakan jumlah PDRB tahun ke n (1990)
Po = merupakan jumlah PDRB pada tahun awal (1983)
n = Jumlah tahun yang diteliti

Sehingga dengan menggunakan rumus,

n
r = Pn
_\/;;“1
akan didapatkan rata-rata pertumbuhan PDRB Sulawesi Selatan

dari tahun 1983 - 1990, sebagai berikut :

roa /711,251 .
. 1.749.611

1,0563 - 1

0,0563

5,63 %.

i

Jadi rata-rata pertumbuhan dari Produk Domestik Regio=

nal Bruto Sulawesi Selatan dari tahun 1983 - 1990 sebesar

5,63 %o




4.2, Perkembangan Akumulasi Modal Di Sulawesi Selatan

1983 - 1990 |

Perkembangan Akumulasi Modal di Sulawesl Selatan seti-
ap tahunnya terus mengalami peningkatan. Tetapi jika dilihat
dari prosentase kenaikannya, nampak adanya fluktuasi. Hal

ini dapat dilihat pada tabel II.

TABEL 1I
PERKEMBANGAN AKUMULASI MODAL DI SULAWESI SELATAN
PERIOLE 1983 - 1990

(MILYAR RUPIAH)

Tahun Akumulasi Modal Prosentase Indeks
Kenaikan

1983 100, 200 - - 100

1984 : 107,426 7,21 107,21
1985 116,867 8,79 ¥y 116,00
1986 117,083 0,18 116,18
1987 119,598 2,91 118,33
1988 123,350 3,14 121,47
1989 127,578 3,43 124,90
1990 163,806 28,40 153,30

Sumber : Bappeda Tingkat I Propinsi Sulawesi Selatan.

Dari tabel II tersescbut diatas, nampak fluktuasi kenaik

an akumulasi modal antara tahun 1983 sampai dengan tahun
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1988. Dimana dari tahun 1983 ke 1984 terjadi prosentse kena-
ikan sebesar 7,21 % dan naik menjadi 8,79 % pada tahun 1985,
Tetapi pada tahun 1986 perkembangan akumulasi modal di Sula-
wesi Selatan sangat rendah, dimana prosentase kenaikannya
hanya sebesar 0,18 %. Walaupun prosentase kenaikannya rendah
tefapli secara nominal masih menunjukkan kenaikan dibanding
tahun sebelumnya. Tahun 1987 sampai dengan 1990 perkembangan
akumulasi modal di Sulawesi Selatan jika dilihat dari prosen
tase kenaikannya mulai nampak peningkatannya dari tahun ke
tahun, Hal ini dapat dilihat di tahun 1987 dimana prosentase
kanailkannya sebesar 2,51 % dibanding tahun sebelumnya yaitu
tahun 1986. Dan kemudian terus mengalami peningkatan di ta=-
hun 1988 dan 1989 maupun 1990. Lonjakan kenaikan akumulasi
modal di Sulawesi Selatan terjadi pada tahun 1990, dimana
prosentase kenaikannya sebesar 28,40 % yeitu dari R, 127,578
milyar menjadi Rp. 163,806 milyar atau terjadi kenaikan sebe«
sar Rp. 36,228 milyar.

Selanjutnya, berdasarkan data dari tabel II dapat di
hitung rata-rata pertumbuhan (rate of growth) dari akumulasi
modal sebagai berikut :

Di mana ;
Pn = Jumlah akumulasi modal pada tahun ke n
(1990).
"Po = Jumlah akumulgsi modal pada tahun awal
(1983)

n =& Jumlah tahun yang diteliti.
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sehingga,
n/.
r 4
PO
= \%/163.806  _ ,
% 100.200

= 1,0634 -~ 1

0,0634

= 6,34 %
Dengan demikian, bahwa rata-rata pertumbuhan akumulasi modal
di Sulawesi Selatan pada periode 1983 sampai 1990 adalah se-

besar 6,34 %.

4.3. Perkembangan Angkatan Kerja Di Sulawesi Selatan 1983 -

1990

Berdasarkan hasil Supas 1985 jumlah penduduk yang be-
kerja di Sulawesi Selatan sebanyak 2.009.606 orang. Sedangk
kan sensun tahun 1980, jumlah pekerja sebanyak 1.601.911
orang, berarti bahwa dalam kurun waktu lima tahun terdapat
pertambahan yang bukerja sebanyak 402.698 orang dengan rata-
rata setiap tahun 80.539 orang atau laju pertumbuhah sebesar
5,02 %. Selanjutnya menurut sensus penduduk tahun 1990 ter=-
catat jumlah penduduk di Sulawesi.Selatan sebanyak 6.980.589
orang dengan perkiraan jumléh yang bekerja sebanyak

2.301.895 orang atau terdapat pertambahan jumlah penduauk
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yang bekerja dari tahun 1985 sampai 1990 sebanyaxk 297.289
orang atau 14,83 % dengan rata-rata setiap tahunnya 2,96 ¥.

Komposisi sektoral pskerja di Sulawesi Selatan pada
tahun 1990 menunjukan peranan jumlahterbesar pada sektor
Pertanian sebesar 59,54 % menyusul sektor Jasa 12,58 y%, sek-
tor Perdagangan 12,15 %, kemudian sektor Industri sebesar
9,10 %, sektor pPerhubungan 3,14 %, sektor Bangunan 2,53 %,
sektor Pertambangan 0,53 %, terakhir sektor Bank dan Listrik
masing-masing sebesar 0,27 ) dan 0,14 %.

selanjutnya untuk mengetahui perkembangan angkatan ker
~ Ja di sSulawesi Selatan dari tahun 1983 sampai tahun 1990 da=-

pat di lihat pada tabel III.

TABEL III
PERKEMBANGAN ANGKATAN KERJA DI SULAWESI SELATAN

PERIODE 1983 - 1990

Tahun Angkatan Prosentase Indeks
Kerja Kenaikan

1983 1.882.731 - 100

1984 1.904.,210 1,14 101,14
1985 2,058,748 8,12 109,26
1986 2.076.882 0,88 110,26
1987 2.106.880 1,44 111,58
1988 2,127.003 0,96 112,54
1989 2.466.204 15,95 128,49
1990 2.484.654 0,75 129,24

Sumber : Kantor wilayah Depnaker Sulawesi Selatan,
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Dari tabel II1I, dapat di.1lihat bahwa prosentase kenaik=-
an angkatan kerja di Sulawesi Selatan satiap tahunnya sangat
rendah, dimana tingkat kenaikan angkatan kerja yang paling
tinggi terjadai pada tahun 1985 dan 1989 yaitu sebesar 8,12%
dan 15,95 %. Sedangkam pada tahun~tahun yang lainnya, prosen=
tage kenaikannya tidak lebih dari 2 %. .

Untuk mengetahui tingkat rata-rata pertumbuhan angkatan
kerja di Sulawesi Selatan, maka dapat dihitung dengan mengguw

nakan rumus yang telah digunakan sebelumnya, yaitu :

n
r = Pn
1Nk
Dimana :
Pn = Jumlah angkatan kerja pada tahun ke n (1990)
Po = Jumlah angkatan kerja pada tahun awal (1983)
n = Jumlah tahun yang diteliti

Dari tabel III1 tersebut diketahui bahwa,

Pn = 2048‘4.654
Po = 1,882,731

n a 8

Dengan demikian, untuk memperoleh rata-rata pertumbuhan dari
angkatan kerja, maka rumus tersebut ditransformasikan dalam

bentuk angka sebagai berikut :

r = \8 /o.484.654 X
1.882.731
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1,0358 - 1

-
|

0,0358

3'53 %0

4,4, Pengaruh Akumulasi Modal Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Di Suléwesi Selatan

Sehubungan dengan metode analisis yang digunakan, yai=-
tu fungsi produksi Cobb - Douglas sehingga fungsi tersebut
perlu dilinearkan dengan menggunakan logaritma alam atau ln.
Dengan demikian, berdasarkan hasil pengolahan data yang pe-
ngolahannya secara komputer (lihat lampiran), maka dapat di-

tarik psrsamaan regresi sebagai berikut

Y = =-0,7087 + 0,0054 X, + 1,0413 X5
Standard error = (0,0054) (0,3597)
R® = 0,9283, R = 0,9635, S, = 0,1079

Dari persamaan regresi-tersebut di atas, maka dapat di
ketahui bahwa akumulasi modal ternyata mempunyai pengaruh

yang positif dalam peningkatan produksi regional atau penda-
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patan regional. Besarnya pengaruh atau elastisitas produksi
regional dari akumulasi modal adalah 0,0054 %. Hal ini mem=-
berikan suatu penjelasan yang artinya bahwa apabila akumula-
si modal atau investasl meningkat sebanyak 1 J, maka secara
otomatis produksi regional akan meningkat pula menjadi sebs-
sal 0,0054 Y.

Dalam hal ini, angka dari perhitungan tersebut juga
menunjukan produktivitas maeginal faktor-faktor produksi,
maksudnya adalah produktivitas akumulasi modal. Produktivite-
as marjinal akumulasi modal adalah sebesar 0,0054 %. Ini bes
arti bahwa jika kita menambah input modal dalam satu satuan,
make produksi regional akén meningkat pula sebesar 0,0054
satuan.,

Untuk mengetahui berapa banyak investasi modal yang di
perlukan untuk menghasilakan output/produksi satu satuan,
maka perlu dilakukan perhitungan besarnya ICOR. Dari hasil
perhitungan ICOR dari tahun 1983 sampal dengan tahun 1990
telah diperoleh hasil sebesar 1,04 (lihat tabel IV). Angka
tersebut memperlihatkan, bahwa ICOR sebesar 1,04 berarti
bahwa untuk menaikan hasil produksi satu satuan dibutuhken
pertambahan investasi sebesar 1,04 satuan.

Lalam kaitan ini, maka untuk mengetahui tingkat atau
keeratan hubungan antara variabel yang satu dengan variabel
yang lainnya, kita perlu melihat matriks korelasinya. Nilai

koefesien korelasi partialnya antara pendapatan regional di



TABEL IV
PERHITUNGAN ICOR DI SULAWESI SELATAN

SELAMA PERIODE 1983 = 1990

Tahun PDRB Riil ZS PDRB PMDRB Ridl
’ (Jutaan Rp) (Jutaan R)
1983 1.749.611 - 100.200
1984 1.819.386 69.775 107.426
1985 1.946.552 127.166 116.867
1986 2.094,452 147.900 117.083
1987 2.166.826 72.374 3.19 . 598
1988 2.363.159 196,333 123,350
1989 2.523.080 159.921 127.578
1990 2.711.251 188.171 163.806
Jumlah 961.645 975.900
Sumber : Tabel I dan II.
Z PMDRB
ICOR =
ZA PDRB
Jadi ICOR selama periode 1983 - 1990 adalah
975.900 - 1,04

961.645
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Sulawesi Selatan pada tahun 1983 - 1990 (Y) dengan akumulasi
modal, dimana tenaga kerja dianggap konstan dalah sebesar
0,2380 atau 24 %. Ini berarti bahwa 24 % produksi regional
adalah dipengaruhi oleh akumulasi modal dengan asumsi tenaga
kerja dalam keadaan konstan. Hal ini juga dapat dikatakan,
bahwa sumbangan akumulasi modal dalam produksi regional di
Sulawesi Selatan pada periode 1983 - 1990 adalah 24 X, apabi
la tenaga kerja dalam keadaan tetap (konstan).

selanjutnya, untuk mengukur tingkat kebenaran atau sig
nifikasi dari masing-masing koefesien regresi, maka dilaku=
kan uji-t. Nilai koefesien dari akumulasi modal diperoleh
dengan t hitung sebesar 1,250, sedangkan untuk t tabel de-
ngan tingkat signifikasi (level of significant) sebesar 5 %
dengan derajat bebas 5 (degress of freedom) sebesar 2,571.
Oleh karena itu diketahui bahwa t hitung lebih kecil dari
' pada t tabel, sehingga hal ini menunjukkan bahwa pengaruh
akumulasi modal atau investasi terhadap pendapatan regional
kurang berarti atau kurang signifikan. Hal yang mendukung
kurang signifikannya akumulasi modal tersebut adalah karena
rendahnya ICOR. Berdasarkan hasil perhitungan regresi memper

lihatkan, bahwa produksi di Sulawesi Selatan lebih banyak

mengarah pada produksi padat karya (labour intensive), ar-
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4,5, Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di

Sulawesi Selatan'

Dari hasil olahan data pada komputer (terlampir), di =

dapatkan persamaan regresinya adalah sebagai berikut :

. Y = -0,7087 + 0,0054 X, + 1,0413 X,

Standard error = (0,0043) (0,3597)
t-test = (1,250 ) (R,895 )

RS = 0,9283 , R = 0,9635 s, = 0,1079

Dari persamaan regresi terssebut di atas, maka dipero=-
leh gambaran bahwa tenagé kerja mempunyai pengaruh positip
terhadap produksi regional. Besarnya pengaruh atau output
dari tenaga kerja tersebut adalah 1,0413. Angka ini berarti,
bahwa apabila tenaga kerja atau angkatan kerja meningkat se-
besar 1%, maka produksi regional atau pendapatan regional
meningkat pula sebesar 1,0413%.

Gambaran ini juga menunjukkan produktivitas tenaga ker
ja. Dengan demikian, bahwa tenaga kerja di Sulawesi Selatan
mempunyai produktivitas marginal positip, ini berarti jika
tenaga kerja di tambah, maka secara otomatis akan mempenga-
ruhi produksi regional yang juga akan meningkat.

Dari hasil analisis regresi tentang elastisitas tenaga
kerja diatas, sejalan dengan produksi di Sulawesi uelatan

yang sifatnya labour intensive, dimana sektor yang merupakan
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penyumbang terbesar adalah sektor pertanian yang masih di -
atas 50 % dari produksi regional, dimana sektor tersebut ba-
nyak menyerap tenaga kerja didalamnya.

Untuk mengetahui tingkat kebenaran (signifikasi) koefi
sien tenaga kerja, maka dilakukan dengan uji-t. Dari hasil
5Erhitungan telah diperoleh hasil uji-t sebesar 2,895, se-
dangkan nilai t-tabel dengan tingkat signifikan 5 j} dan dera
jat bebas adalah 5, menunjukkan angka 2,571. Dengan demikian,
karena t-hitung lebih besar daripada t-tabel (2,895 2,571),
maka hal ini menunjukkan bahwa pengaruh tenaga kerja terhadap
produksi regional atau pendapatan regional adalah sangat sig-
nifikan atau sangat berarti.

Untuk mengetahui hubungan antara variabel pendapatan
regional dengan variabel tenaga kerja dengan asumsi bahwa a-
kumulasi modal dalam keadaan tetap (konstan), maka dapat di-
lihat matriks korelasinya. Nilai koefisien korelasi parsial
antara pendapatan regional dengan tenaga kerja, dimana akumu
lasi modal dianggap konstan adalah sebesar 0,6263 atau kalau
dibulatkan sebesar 63 %. Angka ini berarti bahwa 63 % produk
si regional dipengaruhi oleh tenaga kerja.

Tingkat ketepatan dari anallsis regresi atau erat tidak
nya hubungan antara variabel dependen dengan variabel indepen

den dapat dilihat dari besarnya nilai koefisien korelasinya.

Nilai korelasi dari persamaan regresi tersebut diperoleh se~-

besar 0,9635., Hal ini berarti, bahwa hubungan antara penda-
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patan regional (sebagai variabel dependen) dengan akumulasi
modal dan tenaga kerja (sebagi variabel independen) adalah
sangat erat, yaitu sebesar 96 %. Angka ini berarti bahwa pre-
sisi garis regrosi sekitar 96 % dari tingkat kesempurnaannya.

Selanjutnya untuk mengetahui koefesien determinasinya
ad;lah sebesar 0,9283 atau 93 %. Hal ini berarti bahwa 93 %
produksi regional ditentukan oleh akumulasi modal dan tenaga
kerja, Sedang faktor-faktor di luar akumulasi modal dan tena-
ga kerja sekitar 7 k.

Untuk mengetahui tingkat kebenaran atau signifikasi se~
cara keseluruhan antara variabel dependen dengan variabel in-
dependen digunakan statisti uji F. Untuk lebih jelasnya dapat

di lihat pada tabel V.

TABEL V

DAFTAR ANALISIS VARIANS

Sumber Jumlah Uerajat Rata-Rata
Variasi Kuadrat Bebas Kuadrat
Regresi 0,7528 2 0,3764
(X0 %g)

Residual 00,0582 5 00,0116

Fotal 00,8109 7
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00,3764

Fhitung | g nes

0,0116

Dari perhitungan analisis varians, diperoleh F-hitung
sgbesar 32,348, sedangkan untuk nilai PF-tabel dengan tingkat
signifikan 5 % dan df untuk numinator sama dengan 2, sedang
df untuk deminator sama dengan 5, ini ditunjukkan dalam ta-
bel sebesar 5,79. Ini berarti bahwa F-hitung lebih besar da=-
ripada F-tabel (F32,348:> F5.79).

Dengan demikian, maka Hq ditolak yang menyatakan bahwa

= B = O (signifikan) dan H, yang menyatakan bahwa

1
= 86 :#: O (signifikan) diterima,.

A
A

Selanjutnya untuk nilai F-tabel dengan tingkat signi-
fikan 1 % adalah 13,3. Ini juga berarti bahwa Hg ditolak
yang menyatazkan A = B = 0 (signifikan) dan diterima yang
menyatakan A = B £ O (signifikan).

Dari kedua hasil pengujian tersebut di atas, maka aku~-
mulasi modal dan tenaga kerja secara keseluruhan terhadap
produksi regional adalah sangat signifikan atau berarti.

Untuk mengetahui skala hasil produksi (return to scale)
di Sulawesi Selatan, maka perlu diketahui penjumlahan koefeQ

sien akumulasi modal (b12 3) dengan koefesien tenaga kerja

(by5. ) Apabila (by, 5 + byg , = 1), maka akan ada “return
to scale" yang konstan, artinya kalau input menjadi dua kali
2 O

maka secara proporeionalljugaLmenjadi dua kali.

mﬂﬂkﬂ
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Kalau (byy 5 + b13.2‘<: 1), akan terjedi penurunan “return
to scale” artinya kalau input menjadi dua kali, maka secara
Proporsional output akan menjadi kurang dari dua kali.
Akhirnya kalau (1312‘3 + b13.2 :> 1), akan terjadi peningkat-
an/kenaikan “"return to scale®, artinya kalau input menjadi
dua kali midka secara Proporsional output akan menjadi lebih
dari dua kali,

Dari hasil analisa regresi diketahui bahwa koefesien
regresi akumulasi modal b12.3 = 0,0054, sedangkan koefesien
regresi dari tenaga kerja sebesar b13.2 = 1,0413. Sehingga
apabila dijumlahkan masing-masing koefesien tersebut maka
akan diperoleh b12.3 + b13.2 :7 1 atau 00,0054 +—1,0413:>. 1.
Dengan. demikian, make selamjutmya menjadi, 1.0467:> 1, ini
berarti bahwa skala hasil produksi bersifat “"Increasing Re-
turn to Scale®, artinya jika input ditambah menjadi dua kali
Hpet, maka secara proporsional output/produksi akan menjadi
lebih dari dua kali. lLipat.

Untuk melihat besarnya kontribusi kenaikan faktor-fake-
tor produksi terhadap pertumbuhan ekonomi di Sulawesi Selaw
tan pada periode 1983 sampai dengan 1990, maka dapat diguna=-

kan rumus pada bab III (metodologi) sebagal berikut :

Y s Y_ + Db + b

i t 12.3 %24 13.2 %33

Dimana, Y, (tingket kenaikan Produksi Regional) selama perio

de 1983 - 1990 telah diketahui dari perhitungan sebelumnya
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sebesar 5,63 %. Kemudian, x21 (tingkat pertumbuhan akumulasi
modal) pada periode yang sama, sebesar 6,34 % dan x31 (ting-
kat pertumbuhan angkatan kerja) pada periode tersebut, sebe-
sar 3,53 %. Disamping itu pula, nilai koefesien b12.3 dan

by3 o, telah diketahui pula masing-masing 0,0054 dan 1,0413.
Apabila angka-angka tersebut dimasukkan kedalam rumus, meka

didapatkan hasil sebagai berikut :
5,63 = Yt + (0,0054)(6.34) + (1,0413)(3,53)
5,63 = Y, + 0,034236 + 3,675789

5,63 = Yt + 3,71

Y = 5,63 - 3,71

Ye = 1,92

Jadi pertumbuhan ekonomi di Sulawesi Selatan selama
periode 1983 - 1990 yang sebesar 5,63 %, bersumber dari aku-
mulasi modal sebesar 0,034 % dan 3,676Zdar1 tenaga kerja.
Sedangkan faktor-faktor diluar akumulasi modal dan tenaga
kerja seperti kemajuan teknologi dan lain-lainnya sebesar

1,92 %.



"BAB 'V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1, Kesimpulan

Dari seluruh uraian hasil pengujian empiris pada bab

1V dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :
]

1. Akumulasi modal dan tenaga kerja mempunyai pengaruh posi=

2,

3.

tif terhadap produksi regional atau pendapatan regional,
artinya apasbila akumulasi modal dan tenaga kerja mening-
kat sesuai dengan besarnya elastisitas masing-masing fak=-
tor produksi,

Nilai elastisitas produksi dari akumulasi modal adalah
0,0054, Hal ini berarti bahwa apabila akumulasi modal
atau investasi meningkat sebesar 1 %, maka produksi regio
nal akan meningkat sebesar 0,0054 %, Besarnya ICOR di Su=
lawesi Selatan selama periode 1983 - 1990 adalah 1,04,
ini berarti bahwa untuk meningkatkan produksi satu satuan
diperlukan tambahan modal sebesar 1,04 satuan. Rendahnya
ICOR tersebut menunjukkan, produksi di Sulawesi Selatan
dapat dikatakan bersifat padat karya (labour intensive).
Besarnya sumbangan akumulasi modal terhadap pertumbuhan
ekonomi di Sulawesi Selatan selama periode 1983 - 1990
adalah sebesar 0,034 %, artinya peranan kenaikan akumula-
sl modal rata-rata sebesar 6,34 % pergahun selama periode
tersebut terhadap pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan:

gsebesar 5,63 % pertahun pada periode yang sama adalah

72
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0,034 %.

Nilai elastisitas produksi dari tenaga kerja adalah
1,0413, berarti apabila tenaga kerja meningkat 1 %, maka
produksi regional atau pendapatan regional juga akan me-
ningkat sebesar 1.04 %. Sedangkan besarnya sumbangan ke-
naikan tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di Sulae
wesl Selatan selama periode 1983 - 1990 adalah 3,676 %.
Artinya kenaikan rata-rata tenaga kerja dan angkatan ker-
Ja 3,53 ¥ pertahun selama periode tersebut memberikan pe=~
ranan terhadap pertumbuhan ekonomi di Sulawesi Selatan
sebesar 3, 676 %.

Didntara faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat laju per
tumbuhan ekonomi di Sulawesi Selatan selama periode 1983-
1990 ternyata yang paling besar sumbangannya adalah tena-
ga kerja yaitu sabesar 3,676 %. Hal ini disebabkan tinggi
nya pertambahan tenaga kerja dan tingkat produktivitasnya
selama periode tersebut,

Hubungan antara variabel pendapatan regional dengan varia -
bel akumulasi modal dan tenaga kerja adalah erat. Hal ini
ditunjukkan tingginya nilai koefesien determinasi (Rz),
yaitu 0,9283 jadi sekitar 93 % pendapatan regional dipe=-
ngaruhi oleh input akumulasi modal dan tenaga kerja.
Sedangkan nilai korelasi dari persamaan regresinya sebe-
sar 0,9635. Hal ini berarti hubungan antara pendapatan
regional (sebagai variabel dependen) dengan akumulasi

modal dan tenaga kerja (sebagai variabel independen) ada=-



lah sangat erat, yaitu sebesar 96 e

Tingkat kebenaran (level of significant) koefesien regre=-
sl akumulasi modal kurang berarti atau kurang signifikan,
Hal ini ditunjukkan oleh nilai statistik uji-t, di mana
koefesien akumulasi modal dengan nilai t-hitung adalah
1,250 dan nilai t-tabel (a(- o % df = 5) sebesar 2,571.
Karena t-hitung lebih kecil dari pada t-tabel, hal ini
menunjukkan koefesien akumulasi modal kurang signifikan
atau kurang berarti pengaruhnya terhadap produksi regio-
nal.

Tingkat kebenaran (level of significant) koefesien regre-
sl tenaga kerja adalah signifikan atau berarti., Hal ini
ditunjukkan oleh nilai statistik uji-t, di mana koefesien
tenaga kerja dengan nilai t-hitung, adalah 2,895 dan ni-
lai t-tabel (o = 5 % df = 5) sebesar 2,571. Karena
t-hitung lebih besar dari t-tabel, maka hal ini menunjuk-
kan koefesien tenaga kerja adalah signifikan atau berarti
Pengaruhnya terhadap produksi reglonal.

Tingkuat kebenaran secara keseluruhan antara variabel de-
penden dengan variabel independen adalah berarti atau
signifikan, 'dimana nilai F-hitung sebesar 32,348 lebih
besar dari pada F-tabel sebesar 5,79 (o = 5%, df = 2
dan 5). Selanjutnya untuk F-tabel sebesar 13,3 (e = 1%
df 2 dan 5) juga signifikan karena F-hitung masih lebih

besar dari F-tabel.
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Skala hasil produksi ( return to scale) di Sulawesi Se=-
latan selama periode 1983 - 1990 adalah skala hasil pro=-
duksi yang meningkat (Increasing return to scale) yang
ditunjukkan oleh b, . + bi3.2 D1 (0,0054 + 1,0431) 1)
atau 1,0485 :} 1, artinya jika input ditambah dua kali
lipat, meka produksi bertambah melebihi dari proporsio-
nal penambahen input tersebut.

Ternyata samua hipotesis'kerja yang diajukan terbukti,
yailtu adanya korelasi positif antara tingkat produksi
regional dengan akumulasi modal dan tenaga kerja, elas-

tisitas produksi dari modal lebih kecil dari pada elas-

tisites produksi dari tenaga kerja.

5.2. Saran-saran

dibutuhkan investasi vyang cukup besar, untuk itu disarankan :

Untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang direncanakan

.

1. Agar laju partumbuhan akumulasi modal yang rendah dapat

lebih ditingkatkan lagi peranannya dengan jalan menarik
investor dalam maupun luar negri untuk menanamkan modal
nya di daerah ini, dengan jalan memberi informasi yang
lebih luas tentang prospek inves;asi serta sektor-sektor
yang dapat diusahakan.

Memperbesar peluang serta pasilitas berupa kemudahan da-
lam berinvestasi bagi para Pengusaha. Kemudahan yang di

maksud adalah penyederhanaan prosedur.



3.

Pemerintah daerah lebih mempcrbesar investasinya, teruta-
ma investasi untuk tujuan overhead sosial dan ekonomi,
Untuk itu perlu diupayakan terus pPuningkatan penerimaan
Pendapatan asii daerah, dengan jalan intensifikasi, eks-
tensifikasi serta diversifikasi sumber-sumber penerimaan
deerah,

Sistim produksi di Sulawesi Selatan lebih mengarah pada
labour intensive, dimana fenaga kerja banyak berperan di
dalamnya. Dengan demikian agar produktivitas tenaga kerja
dapat ditingkatkan lagi dengan cara melalui Jalur pendi-

dikan, latihan karja dan perbaikan kesehatan tenaga kerja.
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REGRESSION ANALYSIS -—————- e ———

EADER DATA FOR: B:ADAM LABEL : korelasi
UMBER OF CASES: 8 NUMBER OF VARIABLES: 3

analysa regresi

NDE X NAME

, MEAN STD.DEV.
: Xo 121,9885 18.9910
2 X3 2,1379 .2265
EP. VAR.: Y 2,1714 .3404
EPENDENT VARIABLE: Y
AR.  REGRESSION COEFF ICIENT STD. ERROR  T(DF= 5) PROB. PARTIAL r
1 .0054 .0043 1.250 . 26667 . 236
2 : 1.0413 .3597 2.895 .03400 .626
ONSTANT ~.7087 .
TD. ERROR OF EST. = .1079
DJUSTED R SQUARED = .8994
R SQUARED = .9283
MULTIPLE R = .9435
ANALYSIS OF VARIANCE TABLE
S0URCE SUM OF SQUARES  D.F. MEAN SQUARE F RATIO PROB.
“GRESS10N .7528 2 .3764 32.348 1.378E-03
=S 1DUAL .058?2 5 .0116
ITAL .B109 7

STANDARDIZED RESIDUALS

OBSERVED CALCULATED RESIDUAL -2.0 0] 23
1 1.749 1.7688 = 0391, X ‘
2 1.819 1.85¢ -.0308 | % :
3 1.9446 2.061 S='11478 X H
4 2.094 2.081 .0134 ¥
5 2.166 2.8 .04046 ‘ X
6 2.363 2.167 9560, / L §
7 2.923% 2.543 -.0200 x
8 2.711 2.756 -.0450 | X :

JRBIN-WATSON TEST = 1.4404



